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PRAKATA 
 

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga buku Perkembangan Peserta Didik ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun sebagai referensi bagi para pendidik, mahasiswa, dan 

praktisi pendidikan yang ingin memahami lebih dalam mengenai 

perkembangan peserta didik. Dalam proses pendidikan, memahami 

karakteristik, kebutuhan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik menjadi aspek fundamental 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan kondusif. Oleh 

karena itu, buku ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif terkait aspek perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, 

moral, serta peran guru dalam memfasilitasi pertumbuhan peserta didik. 

Penulisan buku ini tentunya tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh tim penulis, editor, dan pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan dan menjadi rujukan yang bermanfaat bagi para pembaca. Kami 

menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi perbaikan dan 

penyempurnaan di masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang luas dan menjadi bagian dari upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

Penulis    
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BAB 1 HAKIKAT PERTUMBUHAN 
DAN PERKEMBANGAN DALAM 
PERSPEKTIF PSIKOLOGI (DAN 
FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHINYA) 
Herinda Mardin, S.Si., M.Pd. 
Universitas Negeri Gorontalo 

 

 

 

 

A. HAKEKAT PESERTA DIDIK 

Peserta didik adalah individu yang berupaya mengembangkan potensinya 

melalui pendidikan, baik formal maupun nonformal, sesuai dengan jenjang 

dan jenisnya. Istilah yang digunakan untuk menyebut peserta didik bervariasi 

tergantung pada konteksnya. Misalnya, "siswa", "pelajar", atau "warga 

belajar" merujuk pada mereka yang menempuh pendidikan di tingkat sekolah 

dasar hingga menengah. "Santri" digunakan untuk peserta didik yang belajar 

di lingkungan pesantren, sedangkan "mahasiswa" merujuk pada mereka yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Apa pun sebutannya, peserta didik 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri 

(Hakim & Mustafa, 2023).  

1. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang beragam. 

2. Setiap peserta didik mengalami perkembangan dan pertumbuhan dengan 

tahapan yang berbeda. Meskipun polanya hampir serupa, mereka tetaplah 

manusia dengan keunikan masing-masing. 

3. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa; mereka memiliki cara 

berpikir, persepsi, dan dunia sendiri. 
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4. Sebagai manusia, peserta didik memiliki kebutuhan jasmani dan rohani 

yang berbeda, meskipun dalam beberapa hal mereka memiliki kesamaan. 

5. Peserta didik bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri dan 

berperan sebagai pembelajar sejati dalam kerangka pendidikan sepanjang 

hayat. 

6. Peserta didik mampu beradaptasi dalam berbagai kelompok sosial, 

sekaligus mengembangkan jati diri mereka sebagai individu. 

7. Peserta didik membutuhkan bimbingan serta pengembangan baik secara 

individu maupun kelompok. Mereka juga mengharapkan perlakuan yang 

manusiawi dari orang dewasa, termasuk para pendidik. 

8. Dalam berinteraksi dengan lingkungannya, peserta didik menggunakan 

intuisi dan bertindak sesuai dengan pemahaman mereka. 

9. Secara alami, peserta didik cenderung berperilaku baik, tetapi lingkungan 

memiliki pengaruh besar terhadap perubahan perilaku mereka, baik ke 

arah positif maupun negatif. 

10. Peserta didik adalah makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki berbagai 

kelebihan, namun mereka tidak dapat dan tidak boleh dipaksa melakukan 

sesuatu di luar batas kemampuan mereka.. (Hakim & Mustafa, 2023). 

Terdapat berbagai pendekatan teoritis dan filosofis yang dapat digunakan 

untuk memahami hakikat peserta didik. Dalam perspektif psikoanalitik, 

peserta didik dipengaruhi oleh dorongan instingtif dari dalam dirinya yang 

mendorong mereka untuk bertindak. Dalam perspektif humanistik, peserta 

didik dipandang sebagai individu yang pada dasarnya baik dan termotivasi 

untuk mencapai tujuan positif. Pandangan ini didasarkan pada keyakinan 

bahwa manusia terus mengalami perubahan dan perkembangan menuju 

individu yang lebih maju dan sempurna. Sementara itu, dalam perspektif 

netralistik, peserta didik dianggap sebagai makhluk yang tidak memiliki 

kebebasan mutlak dalam memilih. Secara esensial, manusia berada dalam 

suatu kondisi eksistensial yang memiliki kemungkinan berkembang, tetapi 

tetap dibatasi oleh hukum alam. Dalam perspektif behavioristik, peserta didik 

dipandang sebagai individu yang perilakunya bersifat relatif dan dikendalikan 

oleh faktor eksternal yang berasal dari lingkungannya. Setiap perspektif ini 

memberikan cara pandang yang berbeda dalam memahami peserta didik serta 

bagaimana mereka berkembang dan berinteraksi dengan lingkungan di 

sekitarnya (Danim, 2014). 
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B. DEFINISI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN PESERTA 

DIDIK 

Istilah "pertumbuhan" dan "perkembangan" memiliki makna yang 

berbeda. Pertumbuhan pada peserta didik merujuk pada peningkatan ukuran 

fisik, seperti bertambahnya tinggi dan berat badan. Sementara itu, 

perkembangan mengacu pada perubahan bertahap dalam kemampuan, emosi, 

dan keterampilan yang terjadi seiring bertambahnya usia. 

Secara sederhana, perkembangan dapat dipahami sebagai proses menuju 

kedewasaan, sedangkan pertumbuhan adalah peningkatan dalam ukuran 

tubuh. Ketika kedua istilah ini digunakan bersamaan, maknanya menjadi lebih 

luas, mencakup aspek fisik, mental, dan emosional yang berkaitan dengan 

perkembangan peserta didik. Dengan demikian, istilah "pertumbuhan dan 

perkembangan" menggambarkan proses kompleks yang mencakup seluruh 

aspek perkembangan fisik, mental, dan emosional dalam perjalanan 

pertumbuhan peserta didik (Hakim & Mustafa, 2023). 

 

 

C. KONSEP DASAR PERKEMBANGAN DAN PERTUMBUHAN 

PESERTA DIDIK 

Pada prosesnya, pertumbuhan dan perkembangan individu terjadi secara 

simultan dan kumulatif. Setiap perubahan yang terjadi akan diikuti dan 

dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang lainnya. Periodesasi perkembangan 

dan pertumbuhan tersebut telah dimulai sejak masa pra-kelahiran (pra-natal), 

masa setelah kelahiran (neonatal), masa bayi, masa balita, masa kanak-kanak, 

masa remaja hingga masa dewasa. 

Berbicara tentang peserta didik, kemajuan yang mereka alami tidak hanya 

terbatas pada aspek fisik. Sebagai individu yang berada dalam proses belajar, 

peserta didik juga mengalami perkembangan dalam aspek non-fisik yang turut 

membentuk pola pertumbuhan mereka. Aspek non-fisik ini mencakup hal-hal 

yang tidak dapat diamati secara langsung oleh panca indera. Menurut Rahmat 

(2018), aspek non-fisik tersebut meliputi intelegensi, emosi, sosial (nilai, 

moral, dan sikap), serta bahasa. Perkembangan intelegensi seseorang sejalan 

dengan pertumbuhan saraf otaknya. Kemampuan berpikir pada dasarnya 

mencerminkan fungsi otak yang sehat. Seiring dengan kematangan sistem 

saraf pusat, seseorang akan mengalami perkembangan dalam berpikir. Tahap 

awal perkembangan intelektual ditandai dengan kemampuan mengenali 
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A. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN  

Setiap organisme, baik manusia maupun hewan, pasti mengalami 

perkembangan dalam hidupnya. Perkembangan ini mencakup seluruh aspek 

yang dimiliki oleh organisme tersebut, baik yang bersifat konkret (nyata) 

maupun abstrak. Hingga saat ini, para ahli di bidang psikologi dan ilmu 

pendidikan belum memiliki pandangan yang seragam dalam mendefinisikan 

pertumbuhan dan perkembangan. Sebagian berpendapat bahwa keduanya 

sama, sementara yang lain menganggapnya berbeda. Berikut adalah beberapa 

definisi perkembangan yang dirangkum dari berbagai sumber: 

1. Werner menyatakan bahwa perkembangan merujuk pada suatu proses 

yang mengarah pada kesempurnaan dan tidak dapat diulang secara persis. 

Perkembangan menunjukkan perubahan yang bersifat permanen dan tidak 

dapat dikembalikan ke keadaan semula. 

2. Schneirla mendefinisikan perkembangan (development) sebagai 

"perubahan-perubahan progresif dalam organisasi organisme, yang 

dipandang sebagai sistem fungsional dan adaptif sepanjang hidupnya." 

Perubahan progresif ini dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

kematangan dan pengalaman. 

3. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa 

perkembangan adalah hal yang berkaitan dengan proses berkembang, 

yang berarti terbuka, mekar, atau meluas; menjadi lebih besar, luas, dan 

banyak; serta mencapai tingkat kesempurnaan dalam hal kepribadian, 

pikiran, pengetahuan, dan sebagainya. 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

adalah proses perubahan kualitatif yang mengacu pada peningkatan mutu 

fungsi organ-organ fisik, bukan sekadar perubahan fisik semata. 

Perkembangan merupakan perubahan yang bersifat progresif (maju) dan 

kontinu (berkelanjutan) dalam diri individu, dimulai dari lahir hingga 

meninggal dunia. 

Perkembangan berkaitan dengan perubahan kualitatif pada aspek psikis 

(kejiwaan) dan sosial. Dengan kata lain, perkembangan lebih menekankan 

pada penyempurnaan fungsi psikologis yang terkait dengan organ-organ fisik. 

Sementara itu, pertumbuhan mengacu pada perubahan kuantitatif yang 

bersifat fisik atau biologis, seperti pertambahan ukuran, jumlah, atau luas yang 

dapat diukur secara konkret. Contohnya, perubahan dari kecil menjadi besar, 

pendek menjadi panjang, atau sempit menjadi luas. 

Selain itu, perkembangan juga dapat diartikan sebagai perubahan fisik 

maupun psikis yang dialami oleh organisme atau individu menuju tingkat 

kedewasaan. Proses ini berlangsung secara sistematis, progresif, dan 

berkesinambungan. Sistematis berarti perubahan dalam perkembangan saling 

berkaitan dan saling memengaruhi antara bagian-bagian organisme (fisik dan 

psikis), membentuk satu kesatuan yang harmonis. Progresif artinya perubahan 

yang terjadi bersifat maju, meningkat, dan mendalam, baik secara kuantitatif 

(fisik) maupun kualitatif (psikis). Sementara itu, berkesinambungan 

menunjukkan bahwa perubahan pada bagian atau fungsi organisme 

berlangsung secara teratur dan berkelanjutan (Rahmat, 2018). 

 

 

B. PEMBAWAAN DAN LINGKUNGAN DALAM PROSES 

PERKEMBANGAN  

Menurut Suralaga (2021), terdapat tiga aliran utama yang mendasari 

faktor-faktor yang memengaruhi proses perkembangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Nativisme 

Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan individu sepenuhnya 

ditentukan oleh faktor pembawaan sejak lahir, atau faktor endogen. 

Nativisme, juga dikenal sebagai biologisme, menekankan peran bakat 

(dari kata natus yang berarti "lahir"). Hereditas, atau pewarisan sifat-sifat 

fisik, psikologis, dan pola pertumbuhan, dianggap sebagai faktor utama 

yang diturunkan secara genetik dari orang tua kepada anak. Unsur-unsur 
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pembawaan ini dapat mencakup ciri-ciri fisik, sifat mental, bakat, 

kecerdasan, dan lainnya. Dengan demikian, aliran ini meyakini bahwa 

perilaku anak tidak akan jauh berbeda dari perilaku orang tuanya karena 

adanya bakat yang diwariskan. 

Dalam dunia pendidikan, pandangan ini dikenal sebagai "Pedagogik 

Pesimisme". Hal ini disebabkan oleh keyakinan aliran nativis bahwa 

pengalaman dan pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan anak. Misalnya, jika orang tua seorang dokter, anaknya 

diyakini akan cenderung mengikuti jejak orang tuanya menjadi dokter 

juga. Dengan kata lain, faktor pembawaan dan bakat dianggap memiliki 

pengaruh mutlak terhadap perkembangan anak. 

2. Empirisme 

Aliran empirisme merupakan kebalikan dari nativisme. Aliran ini 

meyakini bahwa perkembangan individu sepenuhnya ditentukan oleh 

faktor lingkungan, pengalaman, dan pendidikan. Tokoh utama aliran ini 

adalah John Locke, dengan doktrin terkenalnya, "tabula rasa", yang 

berarti "kertas kosong". Menurut pandangan ini, setiap anak terlahir tanpa 

bakat atau kemampuan bawaan. Perkembangan mereka sepenuhnya 

bergantung pada lingkungan dan pengalaman pendidikan yang mereka 

terima. 

Para penganut empirisme percaya bahwa lingkunganlah yang 

membentuk seorang anak menjadi apa pun yang diinginkan. Misalnya, 

jika seorang anak diberi kesempatan dan pendidikan yang memadai untuk 

menjadi dokter, ia akan menjadi dokter meskipun orang tuanya berprofesi 

sebagai guru. Aliran ini juga dikenal sebagai "Pedagogik Optimisme" 

karena meyakini bahwa pendidikan dapat mengarahkan perkembangan 

anak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Konvergensi (Perpaduan) 

Teori konvergensi merupakan sintesis dari nativisme dan empirisme. 

Aliran ini berusaha menggabungkan pengaruh faktor pembawaan 

(hereditas) dan faktor lingkungan dalam perkembangan individu. Menurut 

teori ini, perkembangan anak tidak hanya dipengaruhi oleh bakat atau sifat 

bawaan, tetapi juga oleh lingkungan tempat mereka tumbuh. Lingkungan 

di sini mencakup segala aspek, baik sosial maupun nonsosial, fisik 

maupun nonfisik. 
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A. PENDAHULUAN 

Peserta didik memiliki berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi agar 

mereka dapat berkembang secara optimal, baik dari segi akademik maupun 

sosial-emosional. Kebutuhan ini berkaitan erat dengan konsep diri mereka, 

yaitu bagaimana mereka memahami dan menilai diri sendiri dalam konteks 

lingkungan sosial dan akademik. Bab ini akan membahas kebutuhan peserta 

didik serta bagaimana konsep diri mereka terbentuk dan mempengaruhi 

perkembangan belajar. 

 

 

B. KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Konsep Kebutuhan peserta didik dapat dikategorikan ke dalam beberapa 

aspek utama: 

1. Kebutuhan Fisik 

Kebutuhan ini meliputi aspek kesehatan, gizi, dan kondisi lingkungan 

belajar yang mendukung. Peserta didik yang sehat secara fisik lebih 

mampu berkonsentrasi dan berprestasi dalam pembelajaran. Kebutuhan 

fisik peserta didik merujuk pada segala sesuatu yang diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh mereka secara 

optimal (Hrp et al., 2022). Pemenuhan kebutuhan ini penting agar peserta 

didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan aktivitas 

sehari-hari. Kebutuhan Fisik Peserta Didik meliputi :  

a. Nutrisi Seimbang. asupan makanan bergizi yang mencakup 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral esensial sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan fisik dan fungsi kognitif 
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peserta didik. Kekurangan gizi dapat menyebabkan masalah 

kesehatan dan memengaruhi konsentrasi serta prestasi belajar. 

b. Aktivitas Fisik dan Olahraga: Kegiatan fisik seperti olahraga 

membantu perkembangan otot, tulang, dan sistem kardiovaskular. 

Selain itu, aktivitas fisik dapat meningkatkan kesehatan mental dan 

kemampuan sosial peserta didik. 

c. Istirahat dan Tidur yang Cukup: Tidur yang cukup dan berkualitas 

penting untuk pemulihan tubuh, konsolidasi memori, dan fungsi 

kognitif. Kurang tidur dapat menyebabkan kelelahan, gangguan 

mood, dan penurunan kemampuan belajar. 

d. Kesehatan dan Kebersihan: Memelihara kebersihan diri, seperti 

mandi teratur, mencuci tangan, dan menjaga kesehatan gigi, 

mencegah penyakit dan infeksi yang dapat mengganggu proses 

belajar. 

e. Lingkungan Belajar yang Kondusif: Ruang kelas yang bersih, 

ventilasi yang baik, pencahayaan yang cukup, dan fasilitas yang 

memadai mendukung kenyamanan dan konsentrasi peserta didik 

selama belajar (Winata et al., 2020) 

Namun, kebutuhan tersebut menemui tantangan. Apalagi, 

pemerintahan saat ini yang menjadikan kesehatan dan pendidikan bukan 

pada priorotas utama, melainkan hanya pendukung. Sehingga berbagai 

anggaran pada keduanya dipangkas begitu banyak. Apakah pemangkasan 

anggaran tersebut dapat mendukung kebutuhan peserta didik? Selain itu, 

tantangan dalam memenuhi kebutuhan fisik peserta didik sebagai berikut: 

a. kurangnya kesadaran akan pola hidup sehat: Beberapa peserta didik 

mungkin tidak memiliki pemahaman tentang pentingnya pola makan 

sehat, aktivitas fisik, dan kebersihan diri, yang dapat memengaruhi 

kesehatan fisik mereka. 

b. Faktor sosial ekonomi: Keterbatasan ekonomi dapat menghambat 

akses peserta didik terhadap makanan bergizi, fasilitas olahraga, 

perawatan kesehatan, dan lingkungan belajar yang layak. 

c. pengaruh lingkungan dan media sosial: Teknologi dan media sosial 

dapat menyebabkan peserta didik menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk aktivitas sedentari, seperti bermain game atau menonton video, 

sehingga mengurangi waktu untuk aktivitas fisik. 
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d. tekanan akademik dan kurangnya waktu istirahat: Beban tugas dan 

tekanan untuk berprestasi dapat membuat peserta didik kurang tidur 

atau istirahat, yang berdampak negatif pada kesehatan fisik dan 

mental mereka. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, kolaborasi antara 

pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting. Sekolah 

dapat menyediakan program pendidikan kesehatan, fasilitas olahraga, dan 

lingkungan belajar yang sehat. Orang tua dapat mendukung dengan 

menyediakan makanan bergizi dan mendorong kebiasaan hidup sehat di 

rumah. Masyarakat juga dapat berperan dengan menyediakan fasilitas 

umum yang mendukung aktivitas fisik dan kesehatan anak-anak. Dengan 

perhatian dan upaya bersama, kebutuhan fisik peserta didik dapat 

terpenuhi, sehingga mereka dapat mencapai potensi penuh dalam belajar 

dan perkembangan pribadi (Sari & Riansi, 2024). 

2. Kebutuhan Psikologis 

Kebutuhan psikologis mencakup kebutuhan akan rasa aman, kasih 

sayang, dan penghargaan. Jika kebutuhan ini terpenuhi, peserta didik akan 

lebih percaya diri dan termotivasi dalam belajar. Kebutuhan psikologis 

peserta didik adalah aspek-aspek mental dan emosional yang diperlukan 

untuk mendukung kesejahteraan dan perkembangan optimal mereka 

dalam proses pembelajaran. Memahami dan memenuhi kebutuhan ini 

penting agar peserta didik dapat belajar dengan efektif dan mencapai 

potensi penuh mereka (Hasibuan et al., 2024). Beberapa aspek kebutuhan 

psikologis adalah sebagai berikut : 

a. Kebutuhan intelektual. Kebutuhan Intelektual yakni Peserta didik 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan termotivasi untuk mencapai 

prestasi saat ditantang. Mereka memerlukan stimulasi intelektual dan 

kesempatan untuk memecahkan masalah yang kompleks (Wirnami, 

2019) 

b. Kebutuhan Sosial: Peserta didik memiliki harapan yang kuat untuk 

diterima oleh rekan-rekan mereka dan mencari tempatnya sendiri 

dalam kelompok sosial. Interaksi positif dengan teman sebaya penting 

untuk perkembangan sosial mereka (Pare & Sihotang, 2023) 

c. Kebutuhan Emosional: Peserta didik rentan dan sering mengalami 

perubahan suasana hati yang tidak terduga. Mereka memerlukan 
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A. PRINSIP PERKEMBANGAN 

Objek psikologi perkembangan adalah perkembangan manusia 

sebagai pribadi, perkembangan manusia dipengaruhi oleh perkembangan 

masyarakatnya. Pada saat proses perkembangan terjadi dapat kita pedomani 

prinsip-prinsip perkembangan dari berbagai ahli sebagai berikut: Prinsip 

perkembangan menurut Myers dalam Soegeng Santoso sebagai berikut: 

1. Perkembangan perkembangan dimensi sosial. bersifat multidimensional 

meliputi dimensi fisik, dimensi kognitif, dan bersifat integral maksudnya 

2. Perkembangan menyeluruh, antar dimensi yang saling terkait. 

3. Perkembangan yang berlangsung secara berkesinambungan dimulai sejak 

masa pranatalsampai akhir hayat. 

4. Perkembangan muncul sebagai akibat interaksi. Perkembangan terjadi 

jika sesorang menaggapi terhadap belajardari atau mencari afeksi dari 

lingkungan biofisik maupun sosialnya. 

5. Perkembangan yang terpola. Semua anak berkembang mengikuti tahapan 

atau garis besar perkembangan 

 

 

B. FAKTOR-FAKTOR PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 

Anak-anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age). Masa ini 

disebut masa keemasan sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat 

menakjubkan dan terbaik sepanjang hidup manusia. Perkembangan yang 

menakjubkan tersebut mencakup perkembangan fisik dan psikis. Dari segi 

fisik anak mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, mulai dari 

pertumbuhan sel-sel otak dan organ tubuh lainnya sampai perkembangan 
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kemampuan motorik kasar seperti berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan 

sebagainya. 

Aspek-aspek perkembangan pada anak usia dini sangatlah berkaitan dan 

saling berhubungan. Apabila salah satu aspek perkembangan tidak 

berkembang dengan baik akan mempengaruhi aspek perkembangan yang 

lainnya. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi perkembangan anak usia dini 

berkembang dengan baik maupun tidak. Keberhasilan dalam menjalankan 

tugas perkembangan pada masa perkembangan anak usia dini akan 

menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya yang dialami 

anak usia dini.  

Proses tumbuh kembang setiap individu sangat besar peran keluarga. 

Sehingga setiap orang dapat mengalami proses perubahan sebagaimana tugas-

tugas perkembangan yang seharusnya. Tahap-tahap pertumbuhan idealnya 

dilalui dan minimal kondisi yang dapat menghalangi pertumbuhan yang 

terjadi. Dalam proses tumbuh kembang yang dialami setiap individu ada 

kontribusi faktor internal maupun eskternal yang berdampak terhadap 

tumbuh-kembangnya. 

1. Genetik/Keturunan 

Faktor internal meliputi jenis kelamin; perbedaan ras; usia; genetik; 

dan kromosom. Faktor bawaan atau faktor endogen, yakni perkembangan 

anak dominan terkait fisik, seperti bentuk tubuh; warna kulit; warna 

rambut; bentuk wajah; warna kornea mata; dan lain-lain. Faktor 

pembawaan jasmani pada umumnya tidak dapat diubah. Selain itu juga 

faktor kondisi kehamilan dan persalinan. 

Faktor genetik merupakan modal dasar dan mempunyai peran utama 

dalam mencapai hasil akhir proses tumbuh kembang anak. Termasuk 

faktor genetik, di antaranya jenis kelamin; ras (suku bangsa); dan faktor 

bawaan yang sifatnya patologi (penyakit tertentu). Potensi genetik yang 

baik apabila berinteraksi dengan lingkungan yang psoitif akan 

membuahkan hasil perkembangan yang optimal. Gen memengaruhi 

karakteristik fisik si kecil, mulai dari tinggi badan; postur tubuh; berat 

badan; warna mata; tekstur rambut; hingga kecerdasan; dan bakat anak. 

Faktor yang memengaruhi perkembangan anak adalah faktor genetik atau 

keturunan. Tidak dapat dimungkiri bahwa si kecil mewarisi genetik dari 

orang tuanya. Hal inilah yang berperan besar terhadap tumbuh 

kembangnya hingga ia dewasa. Ciri-ciri fisik seperti tinggi badan; berat 
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badan; warna mata; tekstur rambut; serta bakat, merupakan bawaan gen. 

2. Jenis Kelamin Anak 

Jenis kelamin merupakan perbedaan bentuk; sifat; dan fungsi 

biologis antara laki-laki serta perempuan yang menentukan perbedaan 

peran mereka dalam menyelenggarakan upaya meneruskan garis 

keturunan. Jenis kelamin anak merupakan faktor penting lain yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Anak laki-laki 

dan perempuan tumbuh dengan cara berbeda, terutama menjelang 

pubertas. Anak laki- laki cenderung lebih tinggi dan secara fisik lebih kuat 

dari anak perempuan. Namun, anak perempuan cenderung lebih cepat 

dewasa pada masa remaja, sedangkan anak laki- laki perlu waktu lebih 

lama. Selain itu, temperamen dan sifat anak laki-laki dan perempuan juga 

bervariasi, membuat mereka menunjukkan minat pada hal berbeda. 

Faktor yang dapat memengaruhi jenis kelamin calon janin, meliputi usia 

suami dan istri; asupan nutrisi; stres dan beban kerja; frekuensi hubungan 

seks; serta waktu pembuahan. 

3. Hormon Anak 

Perkembangan anak yang sehat atau tidak sehat salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor neuroendokrin. Sel neuroendokrin adalah sel 

khusus yang berfungsi sebagai bagian dari sistem saraf dan endokrin 

tubuh. Sel-sel neuroendokrin ditemukan di seluruh tubuh. Sel 

neuroendokrin normal sering kali sulit dilihat di bawah mikroskop karena 

kecil dan tersembunyi di antara jenis sel lainnya. Ketika diperiksa pada 

slide pewarnaan H&E rutin, nukleus sel biasanya bulat dan kromatin 

(bahan genetik) di dalam nukleus diatur dalam kelompok-kelompok kecil. 

Ahli patologi menggambarkan pola ini sebagai kromatin garam dan 

merica. Beberapa sel memiliki gumpalan materi genetik yang lebih besar 

yang disebut nukleolus. Nukleolus adalah sebuah struktur terikat tanpa 

membran yang terdiri dari protein dan asam nukleat dalam inti sel. 

Nukleolus menyimpan sebagian besar DNA sel yang bertanggung jawab 

untuk membawa informasi genetik, dan juga bertang- gung jawab untuk 

pengumpulan serta transkripsi RNA. Fungsi inti sel dalam tubuh adalah 

sebagai pusat komando sel yang mengirimkan petunjuk ke sel untuk 

tumbuh; matang; membelah; atau mati. 

Beberapa hubungan fungsional diyakini ada di antara hipotalamus 

dan sistem endokrin yang memengaruhi pertumbuhan. Tiga hormon 
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Kepribadian seorang manusia dapat membedakan dirinya dari segala 

sesuatu yang ada disekitarnya, memiliki kesadaran diri dan yang mencapai 

pemahamannya. Adanya kepribadian yang beranekaragam, menjadi hal yang 

penting untuk diketahui untuk mendukung proses pembelajaran. Kepribadian 

masing-masing peserta didik berbeda, sehingga guru sepatutnya mengetahui 

sejauh mana jenis-jenis kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik yang 

menjadi objek pengajarannya. Adakalanya peserta didik merasa bahagia, 

sedih, marah, gelisah dan banyak gejala lain, yang menjadi perihal 

kepribdaian pada diri peserta didik. Hal inilah yang sering terjadi pada peserta 

didik, sehingga dengan mengetahui hal tersebut kita dapat melihat terjadi 

dinamika dalam kehidupan. Kepribadian yang melekat pada peserta didik, 

akan memunculkan karakter sebagai pembentuk watak peserta didik. 

Adanya sikap dan perilaku peserta didik yang beranekaragam, 

mengakibatkan perbedaan kepribadian yang dimiliki setiap orang.  Sehingga 

sebagai seorang pendidik harus memahami setiap karakter siswa, untuk itu 

perlu adanya kerangka acuan tentang definisi kepribadian, aspek-aspek 

kepribadian, karakteristik kepribadian, perkembangan kepribadian, tipe-tipe 

kepribadian, dan faktor yang mempengaruhi kepribadian. 

Seiring dengan tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokrasi serta tanggung jawab” salah satu poin 
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tugas pendidikan adalah membangun karakter (character building) siswa. 

Karakter dilandasi dilandasi nilai-nilai serta cara berfikir berdasarkan nilai-

nilai tersebut dan terwujud di dalam prilaku. Karakter adalah sifat kejiwaan, 

akhlaq atau budi pekerti yang menjadi ciri khas sekelompok orang, karakter 

juga bisa diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung 

pada faktor kehidupannya sendiri (Mufarokhah, 2017). 

 

 

A. DEFINISI KEPRIBADIAN 

Istilah “kepribadian” memiliki banyak arti, disebabkan karena adanya 

perbedaan dalam penyusunan teori, penelitian, dan pengukurannya. Patut 

diakui bahwa di antara para ahli psikologi belum ada kesepakatan tentang arti 

dan definisi kepribadian itu. Boleh dikatakan, arti dan definisi kepribadian 

dirafsirkan oleh banyak ahli. Secara etimologis, istilah kepribadian dalam 

bahasa Inggris dinyatakan dengan personality. Istilah ini berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu persona yang berarti topeng dan personare, yang artinya 

menembus. Istilah topeng berkenaan dengan salah satu atribut yang dipakai 

oleh para pemain sandiwara pada jaman Yunani kuno. Dengan topeng yang 

dikenakan dan diperkuat dengan gerak-gerik dan apa yang diucapkan, karakter 

dari tokoh yang diperankan tersebut dapat menembus keluar, dalam arti dapat 

dipahami oleh para penonton. Sejarah pengertian kata personality tersebut, 

kata persona diartikan sebagai permaiannya sendiri, yang memainkan peranan 

seperti digambarkan dalam topeng tersebut. Istilah personality oleh para ahli 

dipakai untuk menunjukkan suatu atribut tentang individu, atau untuk 

menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana tingkah laku manusia. 

Secara umum, kepribadian merupakan keadaan dalam diri seseorang yang 

menentukan bagaimana penampilannya dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.Sedangkan secara terminologis, definisi kepribadian 

dirumuskan secara berbeda oleh para ahli berdasarkan paradigma yang 

mereka yakini dan fokus analisis dari teori yang mereka kembangkan, 

dijumpai banyak variasi definisi sebanyak ahli yang merumuskannya. Berikut 

ini dikemukakan beberapa ahli yang definisinya dapat dipakai acuan dalam 

mempelajari kepribadian, yaitu:  

1. Gordon W. W Allport 

Definisi yang kemudian dirumuskan oleh Allport adalah “Personality 

is the dynamic organization within the individual of those psychophysical 



Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd. | 81 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ayun, Q. (2016). Pendidikan dan Pengasuhan Keluarga dalam Membentuk 

Perkembangan Kepribadian Anak: Perspektif Psikologi 

Perkembangan Islam. Attarbiyah, 26, 91-118. https://e-

journal.iainsalatiga.ac.id/index.php/blockediain345/article/view/573 

Chairilsyah, D. (2012). Pembentukan kepribadian positif Anak sejak usia dini. 

Jurnal Educhild: Pendidikan dan Sosial, 1(1), 1-7. 

https://educhild.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPSBE/article/viewFile

/1619/1594 

Gunarsa, S. D. (2008). “Psikologi perkembangan anak dan remaja”. Jakarta: 

BPK Gunung Mulia. 

Hidayat, Dede Rahmat. (2015). “Psikologi Kepribadian” Bogor: Ghalia 

Indonesia. 

Ja'far, S. (2015). Struktur Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi Filsafat. 

Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi, 2(2). 

https://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/2737/888 

Mighwar, Muhammad Al. (2006). “Psikologi Remaja”. Bandung: Pustaka 

Setia. 

Saifullah, S. (2018). Konsepsi Pembinaan Kepribadian Sehat Pada Anak 

Dalam Keluarga. Takammul: Jurnal Studi Gender dan Islam Serta 

Perlindungan Anak, 7(2), 80-101. https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/takamul/article/view/1941 

Saraswatia, G. K., Zulpahiyana, Z., & Arifah, S. (2015). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsep diri remaja di SMPN 13 Yogyakarta. JNKI 

(Jurnal Ners dan Kebidanan Indonesia)(Indonesian Journal of 

Nursing and Midwifery), 3(1), 33-38. 

https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JNKI/article/view/97 

Subianto, J. (2013). Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam 

pembentukan karakter berkualitas. Edukasia: Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, 8(2). 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/view/757 

Sudrajat, Akhmad. (2019). “Ciri-Ciri Kepribadian yang Sehat dan Tidak 

Sehat, Tentang 

Pendidikan”.http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/05

https://e-journal.iainsalatiga.ac.id/index.php/blockediain345/article/view/573
https://e-journal.iainsalatiga.ac.id/index.php/blockediain345/article/view/573
https://educhild.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPSBE/article/viewFile/1619/1594
https://educhild.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPSBE/article/viewFile/1619/1594
https://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/2737/888
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/takamul/article/view/1941
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/takamul/article/view/1941
https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JNKI/article/view/97
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/view/757
http://www/


82 | Aspek Perkembangan Kepribadian 

/04/kepribadian-individu, 04 Mei 2008, diakses tanggal 30 Januari 

2025 

Sujanto, Agus, dkk. (2014). “Psikologi Kepribadian”. Jakarta: Bumi Aksara. 

Wahib, A. W. A. (2014). Konsep orang tua dalam membangun kepribadian 

anak. Jurnal Paradigma Institut, 1(1). 

https://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/paradigma/arti

cle/view/ 

Winarti, Euis. (2007). “Pengembangan Kepribadian”. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Yasa, R. B. (2015). Penyesuaian diri anak perempuan dalam menghadapi 

perubahan zaman. Gender Equality: International Journal of Child 

and Gender Studies, 1(2), 99-108. https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/equality/article/view/793 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/paradigma/article/view/
https://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/paradigma/article/view/


Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd. | 83 

PROFIL PENULIS 

 

Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd. 

Penulis lahir di Gowa, 30 Mei 1984. Pendidikan 

Sarjana (2006) ditempuh pada Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. 

Program Magister (2010) pada Program Studi Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kekhususan Pendidikan Ekonomi 

PPs Universitas Negeri Makassar.  Saat ini mengajar 

pada Jurusan Ilmu Akuntansi Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi UNM dan 

Anggota Asosiasi Profesi Pendidik Akuntansi Indonesia (APRODIKSI) dan 

Anggota Asosiasi Dosen Akuntansi Indonesia (ADAI SULSEL). Selain 

mengajar, juga aktif dalam kegiatan ilmiah seperti penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Tahun 2017 terlibat sebagai observer Hibah Lesson Study 

for Learning Community. Tahun 2022 menjadi Pendamping Pelatihan Guru-

Guru SD Se-Kabupaten Maros dalam Penulisan PTK Kerjasama Program 

Studi Akuntansi FE UNM dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Maros. 

Email: nuraisyiah@unm.ac.id 

 

  

mailto:nuraisyiah@unm.ac.id


84 | Aspek Perkembangan Sosial Emosional 

BAB 6 ASPEK PERKEMBANGAN 
SOSIAL EMOSIONAL 
Ilyas H. Husain, S.Pd.,M.Pd. 
Universitas Negeri Gorontalo 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang sangat penting bagi setiap anak karena merupakan salah 

satu faktor penentu kesuksesannya di masa depan. Masa usia dini merupakan 

masa keemasan untuk setiap aspek perkembangan, termasuk aspek sosial 

emosional. Menurut UU Sisdiknas 2003 anak usia dini adalah anak yang 

berada pada usia 0-6 tahun dan antara 0-8 tahun menurut para pakar 

Pendidikan. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan serta perkembangan 

sangat pesat yang tidak akan tergantikan di masa mendatang sehingga masa 

ini disebut sebagai masa golden age. Masa golden age ini sangat berpengaruh 

pada tahap tumbuh kembang selanjutnya. Masa ini juga hanya berlangsung 

satu kali dalam seumur hidup setiap individu (Trianto, 2011). Maka dari itu 

proses tumbuh kembang pada masa ini harus sangat diperhatikan oleh guru 

maupun orang tua. 

Selain itu, masa usia dini ini disebut juga sebagai periode sensitif (critical 

period). Dimana pada periode ini kematangan fungsi fisik dan psikis anak 

sudah siap untuk merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan 

(Musringati, 2017). Oleh karena itu, seluruh kebutuhan tumbuh kembang anak 

harus dipenuhi dengan baik agar tumbuh kembang anak berlangsung dengan 

optimal. Kebutuhan tumbuh kembang itu meliputi asupan gizi, pemberian 

stimulasi dan intervensi, serta lingkungan yang mendukung. Jika salah satu 

atau sebagian kebutuhan itu tidak terpenuhi, maka akan menyebabkan 

terganggu atau kurang optimalnya tumbuh kembang anak. Misalkan, seorang 

anak yang diasuh dan distimulasi dengan baik, namun asupan gizinya tidak 
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terpenuhi dengan baik maka tumbuh kembang anak itu terhambat (Anwar & 

Ahmad, 2016) 

 

 

B. PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSIONAL 

1. Definisi Perkembangan Sosial-emiosional 

Perkembangan sosial-emosional berasal dari tiga suku kata , yakni 

“perkembangan, sosial, dan emosional. Menurut kamus psikologi, 

“perkembangan (development)” berarti perubahan yang berkesinambung-

an dan progresif dalam organisme, dari lahir sampai mati. Perkembangan 

juga berarti perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-

bagian jasmaniah ke dalam bagian-bagian fungsional.selain itu dapat 

berarti kedewasaan, atau kemunculan pola-pola asasi dari tingkah laku 

yang tidak dipelajari (Chaplin, 2008). 

Sosial adalah segala sesuatu berkenaan dengan masyarakat; suka 

memperhatikan kepentingan umum, suka menolong, menderma, dan 

sebagainya. Sosial juga berarti menyinggung relasi di antara dua atau 

lebih individu. Istilah ini mencakup banyak pengertian, dan digunakan 

untuk mencirikan sekelompok fungsi, kebiasaan, karakteristik, ciri, dan 

seterusnya yang diperoleh dalam satu konteks sosial (Chaplin, 2008). 

Sedangkan emosional berkaitan dengan ekspresi emosional, atau dengan 

perubahan-perubahan yang mendalam yang menyertai emosi; mencirikan 

individu yang mudah terangsang untuk menampilkan tingkah laku 

emosional (Chaplin, 2008). 

Perkembangan sosial-emosional remaja adalah suatu perubahan 

progresif organisme dalam konteks ini adalah remaja awal yang telah 

mengalami masa pubertas, mulai berpikir tentang sekitar atau 

sekelilingnya (konteks sosial) dan mengekspresikan emosinya baik dalam 

tingkah laku atau tidak. Perkembangan sosial-emosional lebih mengarah 

pada hubungan seseorang dengan orang lain. Hubungan ini berkembang 

karena adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada 

di dunia sekitarnya. Hal ini diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi 

terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh terhadap 

dirinya (Affandi, 2011). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

sosial-emosional adalah suatu proses tumbuh seseorang untuk mencapai 
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kematangan dengan merujuk pada suatu perasaan dan pikiran tertentu 

karena adanya dorongan ingin tahu terhadap sekitarnya terkait dalam 

konteks sosial dalam mengontrol dan mengekspresikan emosi, pola 

hubungan interpersonal yang dekat dan hangat, mengeksplor pengalaman 

sekitar dan belajar dari hal tersebut. 

2. Aspek Perkembangan Sosial-Emosional Remaja  

a. Aspek perkemabangan social 

Sebagai seorang teoritis dalam bidang perkembangan rentang 

hidup, Erikson menjelaskan salah satu tugas perkembangan selama 

masa remaja adalah menyelesaikan krisis identitas, sehingga 

diharapkan terbentuk suatu identitas diri yang stabil pada akhir masa 

remaja. Remaja yang berhasil mencapai suatu identitas diri yang 

stabil, akan memperoleh suatu pandangan yang jelas tentang dirinya, 

memahami perbedaan dan persamaannya dengan orang lain, 

menyadari kelebihan dan kekurangan diri sendiri, penuh percaya diri, 

tanggap terhadap berbagai situasi, mampu mengambil keputusan 

penting, mampu mengantisipasi tantangan masa depan, serta 

mengenal perannya dalam masyrakat. Jika remaja mengalami 

kegagalan maka akan membahayakan masa depan remaja. Sebab, 

seluruh masa depan remaja sangat ditentukan oleh penyelesaian krisi 

tersebut (Desmita, 2008). 

Sebelum memasuki masa remaja, individu sudah ada keterkaitan 

hubungan yang lebih erat antara anak-anak yang sebaya. Sering juga 

timbul kelompok-kelompok anak, perkumpulan-perkumpulan untuk 

bermain bersama atau membuat rencan bersama, misalnya untuk 

berkemah, atau saling tukar pengalaman, merencanakan aktivitas 

bersama misalnya aktivitas terhadap suatu kelompok lain. Aktivitas 

tersebut juga bisa bersifat agresif, kadang-kadang kriminal seperti 

mencuri, penganiayaan dan lain-lain, dalam hal ini dapat dilakukan 

kelompok anak nakal (Monks dkk, 1996). Berdasarkan uraian 

tersebut, beberapa aspek yang membahas tentang perkembangan 

sosial yang penting selama masa remaja adalah: 

1) Perkembangan Individuasi dan Identitas 

Menurut Dusek, 1991 (dalam Desmita, 2008) menjelaskan 

sebuah definisi yang memadai tentang identitas itu tidaklah 

mudah,  karena  identitas  masing-masing  orang merupakan suatu  
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A. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan manusia mencakup berbagai aspek, baik 

fisik maupun non-fisik. Aspek fisik meliputi peningkatan berat dan tinggi 

badan serta perkembangan kemampuan motorik yang melibatkan otot dan 

sistem saraf. Sementara itu, aspek non-fisik mencakup perkembangan 

kognitif, sosial-emosional, dan bahasa. Setiap individu mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan dengan kecepatan yang berbeda, ada yang 

berkembang lebih cepat, sementara yang lain lebih lambat (Nelwati & 

Rahman, 2022). 

Perkembangan kognitif dan bahasa merupakan dua aspek penting dalam 

tumbuh kembang anak yang memiliki keterkaitan erat. Perkembangan 

kognitif mencakup proses berpikir, memahami, serta menganalisis informasi, 

sedangkan perkembangan bahasa berkaitan dengan kemampuan 

berkomunikasi melalui kata-kata dan kalimat. Menurut Salis & Siagian 

(2023), perkembangan kognitif adalah aspek krusial dalam membentuk 

kemampuan individu, termasuk dalam keterampilan berbahasa. Kemampuan 

kognitif berperan penting dalam memahami dan menggunakan bahasa secara 

efektif. Dengan kognisi yang berkembang, seseorang dapat berpikir lebih 

kompleks, menganalisis informasi, serta menyelesaikan berbagai 

permasalahan. Kemajuan dalam aspek kognitif juga mendukung individu 

dalam menguasai bahasa dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya.  

Menurut Piaget (dalam Soetjiningsih, 2012), perkembangan kognitif anak 

terjadi secara bertahap sesuai dengan pertumbuhan fisik dan sistem sarafnya, 

yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan berbahasa mereka. Menurut 

Piaget, hubungan antara bahasa dan pemikiran menunjukkan bahwa bahasa 
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bukanlah faktor utama dalam aktivitas intelektual. Sebaliknya, perkembangan 

kognitif terjadi lebih dahulu sebelum anak mulai berbahasa. Proses berpikir 

dan kemampuan berbahasa berkembang secara bersamaan sebagai bagian dari 

fungsi simbolik secara umum. 

Teori perkembangan kognitif lainnya dikemukakan oleh Lev Vygotsky, 

seorang ahli dari Rusia, yang berpendapat bahwa anak secara aktif 

membangun pemahamannya sendiri. Ia mendasarkan teorinya pada tiga 

prinsip utama, yaitu perkembangan kognitif berlangsung secara bertahap 

menuju tingkat yang lebih kompleks, bahasa berperan sebagai alat utama 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir, serta pengaruh sosial dan budaya 

yang turut membentuk perkembangan kognitif seseorang. Vygotsky 

menekankan keterkaitan antara bahasa dan pemikiran. Menurutnya, 

perkembangan bahasa mendahului perkembangan pemikiran, namun 

keduanya saling berhubungan dan berkembang secara bersamaan. 

Kemampuan berpikir melalui bahasa berkembang secara bertahap, dimulai 

dari pengucapan kata-kata, kemudian berlanjut hingga individu mampu 

memahami dan berpikir tanpa harus mengungkapkannya secara verbal. 

Hubungan antara pikiran dan bahasa menurut Vygotsky bersifat dinamis dan 

terus berkembang, bukan sebagai dua entitas yang terpisah. Struktur bahasa 

tidak hanya mencerminkan pola pikir seseorang, tetapi juga mampu 

mempengaruhi dan membentuk cara berpikir. Sebaliknya, pikiran berusaha 

menemukan ekspresinya melalui bahasa, sehingga keduanya saling 

berinteraksi dalam proses yang berkelanjutan (Salis & Siagian, 2023). 

Pemahaman mengenai keterkaitan kedua aspek ini sangat penting bagi 

orang tua dan pendidik dalam merancang metode pembelajaran yang efektif. 

Dengan memberikan stimulasi yang tepat, anak dapat berkembang secara 

optimal dalam aspek kognitif maupun linguistik. Studi yang dilakukan oleh 

Hirsh-Pasek et al., (2015) menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan 

interaksi bahasa yang kaya sejak dini cenderung memiliki kemampuan 

berpikir yang lebih baik dibandingkan mereka yang kurang mendapatkan 

stimulasi bahasa. 

 

 

B. PERKEMBANGAN KOGNITIF 

Secara etimologis, kata "kognitif" atau "cognition" berasal dari bahasa 

Inggris dan memiliki makna yang sepadan dengan "knowing" atau 
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mengetahui. Sementara itu, kognisi dalam pengertian yang lebih luas merujuk 

pada proses memperoleh, mengorganisir, dan memanfaatkan pengetahuan 

(Neviyarni, 2020). Menurut Kamus Lengkap Psikologi, kognisi (cognition) 

merujuk pada “pengenalan, kesadaran, pengertian”. Istilah kognitif kemudian 

menjadi dikenal luas sebagai salah satu aspek psikologis manusia yang 

mencakup berbagai aktivitas mental, seperti memahami, menilai, mengolah 

informasi, menyelesaikan masalah, memiliki niat, serta meyakini sesuatu 

(Chaplin, 2006). 

Kognitif mencakup seluruh aktivitas mental yang berpusat di otak dan 

berkaitan dengan kehendak (konasi) serta perasaan (afeksi). Aktivitas ini 

meliputi cara seseorang memahami dan menilai sesuatu, menyusun serta 

mengolah informasi untuk menyelesaikan masalah atau mengatasi 

kesenjangan, serta memperkuat keyakinan (Syah, 2006) Santrock sendiri 

secara singkat mengemukakan bahwa Kognisi merujuk pada proses mental 

yang melibatkan penerimaan, penyimpanan, transformasi, serta pengambilan 

kembali informasi untuk digunakan dalam berbagai aktivitas kompleks, 

seperti berpikir (Khiyarusoleh, 2016). Berdasarkan uraian tersebut, 

perkembangan kognitif dapat disimpulkan sebagai proses peningkatan 

kemampuan mental seseorang dalam memahami, mengolah, dan 

menggunakan pengetahuan, meliputi aspek berpikir, pemahaman, 

penyelesaian masalah, dan pembentukan keyakinan, yang melibatkan 

aktivitas otak, kehendak, dan perasaan. 

Para ahli kognitif, meyakini bahwa perkembangan kognitif manusia sudah 

dimulai sejak lahir. Pemanfaatan kemampuan kognitif telah berlangsung sejak 

individu mulai menggunakan fungsi sensorik dan motoriknya (Mu’min, 

2013). Santrock (2004) mengemukakan bahwa perkembangan kognitif 

memiliki keterkaitan yang erat dengan pertumbuhan otak. Berbagai penelitian 

telah dilakukan untuk memahami perubahan yang terjadi pada otak dari masa 

kanak-kanak hingga dewasa. Namun, masih banyak aspek yang belum 

terungkap, sebagaimana dikemukakan oleh Blair bahwa hingga saat ini 

penelitian belum sepenuhnya mampu menjelaskan perubahan pada otak 

maupun hubungannya dengan pendidikan anak. Perkembangan sel saraf otak 

terus berlangsung setidaknya hingga masa remaja, dengan puncaknya terjadi 

pada masa kanak-kanak. Dalam konteks perkembangan saraf ini, terdapat 

beberapa istilah penting, seperti mielinisasi, sinaps, dan lateralisasi. 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini merupakan 

fondasi penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian mereka di masa 

depan. Pada tahap usia dini, anak-anak berada pada periode kritis di mana 

mereka mulai mengenal dan memahami konsep-konsep dasar tentang baik dan 

buruk, benar dan salah, serta nilai-nilai spiritual yang ditanamkan oleh 

keluarga dan lingkungan sekitar. Proses pembelajaran nilai agama dan moral 

ini menjadi esensial karena pada usia ini anak-anak sangat mudah dipengaruhi 

dan menerima berbagai bentuk ajaran serta teladan dari orang-orang di 

sekitarnya. Anak usia dini berada pada fase yang sangat rentan dan reseptif 

terhadap pengaruh dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga, sekolah, dan 

media. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai agama 

dan moral yang mereka terima adalah positif dan konstruktif.  

Selain orang tua yang memegang peranan penting dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak, Sekolah juga memainkan peran yang tidak kalah 

pentingnya sebab sekolah sebagai tempat di mana anak-anak diperkenalkan 

secara sistematis kepada nilai-nilai moral dan agama melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran. Penanaman nilai agama dan moral penting untuk 

dimulai sejak anak usia dini sebagai penataan awal untuk karakter yang baik 

di masa yang akan datang. Sementara itu, anak-anak dapat mengamati dan 

meniru perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari melalui masyarakat.  
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B. DEFENISI MORAL DAN AGAMA  

1. Pengertian Moral  

Moral berasal dari kata latin “mores” yang berarti tata cara. kebiasaan, dan 

adat. Perilaku sikap moral berarti perilaku yang sesuai dengan kode moral 

kelompok sosial, yang dikembangakan oleh konsep moral. Yang 

dimaksud dengan konsep moral ialah peraturan perilaku yang telah 

menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya. Konsep moral inilah yang 

menentukan pola perilaku yang diharapakan dari seluruh anggota 

kelompok. Menurut piaget dalam (Apiyani, 2022), hakikat moralitas 

adalah kecenderungan menerima dan menaati sistem peraturan. 

Selanjutnya, kohlberg dalam (Ningsih, 2022) mengemukakan bahwa 

aspek moral adalah sesuatu yang tidak dibawa dari lahir, tapi sesuatu yang 

berkembang dan dapat diperkembangkan/dipelajari. Perkembangan moral 

merupakan proses internalisasi nilai/norma masyarakat sesuai dengan 

kematangan dan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri 

terhadap aturan yang berlaku dalam kehidupannya. Jadi, perkembangan 

moral mencangkup aspek kognitif yaitu pengetahuan tentang baik/buruk 

atau benar/salah, dan aspek afektif yaitu sikap perilaku moral itu 

dipraktekkan 

2. Pengertian Agama  

Menurut Zakiah Darajat dalam (Supriani, 2022), agama suatu keimanan 

yang diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan 

dalam tindakan, perkataan, dan sikap. Menurut (Ningsih, 2021) bahwa 

perkembangan nilai-nilai agama artinya perkembangan dalam 

kemampuan memahami, mempercayai, dan menjunjung tinggi 

kebenaran-kebenaran yang berasal dari Sang Pencipta, dan berusaha 

menjadikan apa yang dipercayai sebagai pedoman dalam bertutur kata, 

bersikap dan bertingkah laku dalam berbgaia situasi. Al-Quran 

menyebutkan bahwa beragama merupakan fitrah manusia, “Maka 

hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) 

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui.” (Q.S. al-Rum: 30). Rasulullah saaw bersabda 

: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orang tuanyalah yang 

akan menjadikan ia sebagai yahudi atau nasrani.” Dan Imam Ja’far Shadiq 

as. menyatakan bahwa fitrah itu berarti tauhid (mengesakan Tuhan), 
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Islam, dan juga ma’rifah (mengenal Tuhan) (Al-Kulaini, Al-Kafi Jilid 2, 

h. 12-13). Para ahli tafsir menjelaskan bahwa : seluruh manusia memiliki 

jiwa keberagamaan yang tertanam dalam dan tidak bisa dihilangkan. 

Maksud dari din (agama) dalam ayat ini bisa berarti sekumpulan ajaran-

ajaran dan hukum-hukum pokok Islam, atau kondisi  penyerahan diri dan 

tunduk secara total di hadapan Allah. Alhasil, dari ayat di atas dapat 

dipahami bahwa mengenal Tuhan dan meyembahnya adalah hal yang 

bersifat fitri dan telah dibawa sejak lahir. Jadi, manusia adalah makhluk 

beragama. 

 

 

C. TEORI PERKEMBANGAN MORAL DAN AGAMA  

Teori-teori yang paling dominan dalam pembahasan perkembangan nilai 

agama dan moral anak terdapat pada teori yang bersumber dari Piaget, 

Kohlbergh dan John Dewey. Berikut paparan teori dari tokoh-tokoh tersebut:  

1. Jean Piaget, seorang tokoh psikolog perkembangan terkenal yang 

mengembangkan teori dan menjelaskan bagaimana anak-anak memahami 

dan mengembangkan nilai-nilai agama dan moral. Menurut Piaget, 

perkembangan moral anak-anak terjadi melalui beberapa tahap yang 

berkaitan erat dengan perkembangan kognitif mereka, yaitu: 

a. Tahap Pra-Moral (sekitar usia 0-5 tahun): Anak belum memiliki 

pemahaman yang jelas tentang apa yang benar dan salah. Tindakan 

mereka lebih didasarkan pada hasil fisik atau imbalan pribadi, seperti 

menghindari hukuman atau mendapatkan pujian.Tahap Moral Awal 

atau Pra-Konvensional (sekitar usia 4-7 tahun): Anak-anak mulai 

memahami peraturan tetapi berdasarkan konsekuensi fisik langsung. 

Anak cenderung mematuhi aturan demi menghindari hukuman atau 

memperoleh imbalan.  

b. Tahap Moral Antara atau Konvensional (sekitar usia 7-11 tahun): 

Anak-anak mulai memahami pentingnya aturan sosial dan kepatuhan. 

Anak menganggap aturan dan norma sosial sebagai hal yang penting 

untuk dipatuhi dan ditegakkan. Moralitas anak lebih berdasarkan pada 

perspektif interpersonal, yaitu mempertahankan hubungan yang baik 

dengan orang lain dan memenuhi harapan sosial.  

c. Tahap Moral Post-Konvensional (sekitar usia 12 tahun ke atas): Anak-

anak mulai mengembangkan pemahaman yang lebih kompleks 
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A. PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI 

Perkembangan merujuk pada peningkatan keterampilan atau kemampuan 

pada fungsi dan struktur tubuh yang semakin kompleks (Marimbi, 2019). 

Proses ini berlangsung secara teratur dan dapat diprediksi sebagai hasil dari 

pematangan individu. Dalam proses perkembangan, terjadi diferensiasi, yaitu 

perubahan pada organ, sistem organ, dan sel-sel tubuh yang memungkinkan 

masing-masing bagian tersebut menjalankan fungsi spesifiknya secara 

optimal (Soetijoningsih, 2018). Selain itu, perkembangan juga mencakup 

aspek non-fisik, seperti perkembangan emosi, tingkah laku, dan intelektual, 

yang terjadi melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Perkembangan 

adalah pola perubahan yang dimulai sejak pembuahan dan berlangsung 

sepanjang kehidupan seseorang. Proses ini mencakup evolusi yang melibatkan 

seluruh aspek kehidupan manusia, baik fisik maupun psikologis, dari awal 

kelahiran hingga akhir kehidupan (Susilowati & Endang, 2016).   

Anak-anak usia dini mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang 

sangat cepat. Karena itu adalah fase kehidupan yang paling penting dan 

berpengaruh dibandingkan dengan fase-fase berikutnya, periode ini sering 

disebut sebagai "Usia Emas" (Candrasari et al.,  2017). Anak-anak mengalami 

perkembangan yang luar biasa dalam berbagai hal, termasuk perkembangan 

fisik, kognitif, emosi, dan sosial. Menurut Indraswari, (2016) anak-anak usia 

dini adalah periode kehidupan yang unik di mana potensi dasar mereka 

berkembang dengan cepat. Anak-anak usia dini biasanya dikategorikan 

berdasarkan usia mereka, yaitu: 0 hingga 1 tahun, 2 hingga 3 tahun, 4 hingga 

6 tahun, dan 7 hingga 8 tahun. Setiap kelompok usia memiliki karakteristik 

perkembangan yang berbeda, baik dalam hal kemampuan motorik, bahasa, 
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maupun interaksi sosial, sehingga membutuhkan perhatian dan stimulasi yang 

sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal 

(Fatmawati, 2020). Dalam penelitian Vryanti et al., (2019) menyebutkan 

karakteristik masing-masing kelompok usia dini adalah sebagai berikut:  

1. Pada usia 0 hingga 1 tahun, perkembangan fisik bayi berlangsung dengan 

kecepatan luar biasa, jauh lebih cepat dibandingkan dengan tahap usia 

lainnya. Selama masa ini, bayi mempelajari berbagai ketrempilan dan 

kemampuan dasar yang menjadi fondasi bagi perkembangan selanjutnya. 

Adapun karakteristik anak usia 0 hingga 1 tahun dapat dijabarkan sebagai 

berikut:   

a. Perkembangan keterampilan motorik mulai tampak dengan bayi 

belajar berguling, merangkak, duduk, berdiri, hingga akhirnya 

berjalan. 

b. Bayi juga aktif menggunakan pancaindra untuk mengeksplorasi dunia 

di sekitarnya, seperti mencium, mengecap, meraba, mendengar, dan 

melihat. 

c. Bayi mulai mempelajari komunikasi sosial, di mana mereka telah siap 

untuk berinteraksi dengan lingkungannya sejak lahir. Kemampuan 

verbal dan nonverbal bayi akan ditingkatkan oleh interaksi responsif 

orang dewasa, seperti berbicara atau tersenyum kepada mereka. 

2. Pada usia 2 hingga 3 tahun, anak-anak masih mengalami pertumbuhan 

fisik yang cepat seperti pada masa sebelumnya. Namun, pada tahap ini, 

terdapat karakteristik khusus yang menonjol dalam perkembangan anak. 

Adapun karakteristik khusus yang dilewati pada anak usia 2 hingga 3 

tahun adalah sebagai berikut:   

a. Menunjukkan kemampuan observasi yang tajam dan rasa ingin tahu 

yang besar, yang mendorong mereka untuk aktif mengeksplorasi 

berbagai benda di sekitarnya. Eksplorasi ini mencerminkan semangat 

belajar alami yang dimiliki anak pada tahap ini. Dengan 

memanfaatkan lingkungan yang mendukung tanpa hambatan, proses 

eksplorasi tersebut menjadi sarana belajar yang sangat efektif. 

b. Kemampuan berbahasa anak mulai terlihat. Anak-anak memulai 

dengan berbicara, lalu mengucapkan satu atau dua kata hingga 

membentuk kalimat, meskipun artinya belum jelas sepenuhnya. Anak 

terus belajar untuk memahami apa yang dibicarakan orang lain dan 

mencoba mengatakan apa yang dipikirkannya. 
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c. Perkembangan emosi anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. 

Perkembangan emosi ini tidak hanya bergantung pada faktor bawaan, 

tetapi lebih banyak ditentukan oleh interaksi dan perlakuan dari 

lingkungan sekitar anak. 

3. Pada usia 4 hingga 6 tahun, anak menunjukkan berbagai karakteristik 

perkembangan yang khas, antara lain adalah sebagai berikut:  

a. Anak-anak sangat aktif dalam kegiatan fisik, yang membantu 

mengembangkan otot kecil dan besar. Anak-anak mengembangkan 

koordinasi motorik yang lebih baik melalui aktivitas fisik ini.  

b. Perkembangan bahasa anak pada usia ini juga meningkat, yang 

ditunjukkan dengan kemampuan mereka untuk memahami 

pembicaraan orang lain. 

c. Perkembangan kognitif anak berkembang dengan cepat, ditandai oleh 

rasa ingin tahu yang luar biasa terhadap dunia di sekitarnya. Anak 

menunjukkan kemampuan berpikir yang semakin kompleks, yang 

tercermin dari kebiasaan mereka untuk sering bertanya tentang 

berbagai hal yang mereka lihat atau temui. 

d. Dalam hal permainan, bentuk aktivitas anak masih bersifat individu 

meskipun dilakukan dalam kelompok. Anak-anak cenderung bermain 

sendiri meskipun berada dalam lingkungan yang sama dengan anak 

lain, menunjukkan bahwa permainan sosial belum sepenuhnya 

berkembang. 

4. Pada usia 7 hingga 8 tahun, anak mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam berbagai aspek. Adapun karakteristik perkembangan 

usia anak 7-8 tahun adalah sebagai berikut:   

a. Anak-anak memasuki fase perkembangan kognitif yang cepat. 

Mereka belajar berpikir secara analitis dan sintesis serta memecahkan 

masalah dengan metode deduktif dan induktif.  

b. Dalam aspek sosial, anak mulai menunjukkan keinginan untuk lebih 

mandiri dari pengaruh orang tua, yang terlihat dari kegemarannya 

bermain di luar rumah dan menjalin hubungan dengan teman sebaya.  

c. Mereka mulai menikmati permainan sosial, yaitu jenis permainan 

yang melibatkan interaksi dengan banyak orang, sehingga membantu 

mereka mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan 

berkolaborasi. 



Nurjannah, S.Pd., M.Pd. |  143 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aisyah, A. (2020). Pendidikan Karakter Untuk Perkembangan Moral Anak 

Usia Dini. Jurnal Warna : Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia 

Dini, 5(2), 77–84. https://doi.org/10.24903/jw.v5i2.528 

Amalia, E. R., Rahmawati, A., & Farida, S. (2019). Meningkatkan 

Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Dengan Metode bercerita. Ikhac, 

1(1), 1–12. https://doi.org/10.31219/osf.io/kr5fw 

Andayani, S. (2021). Karakteristikperkembangananakusia Dini. Jurnal An-

Nur: Kajian Pendidikan Dan Ilmu Keislaman, 7(2), 200–212. 

Aprinawati, I. (2017). Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1), 72. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i1.33 

Arifiyanti, N., Fitriana, R., Kusmiyati, R., Sari, N. K., & Usriah, S. (2019). 

Motorik Kasar Anak Usia Dini. Jurnal Al-Athfal, 2(2), 36–44. 

Aziz, S. (2017). Pendidikan Spiritual Berbasis Sufistik Bagi Anak Usia Dini 

Dalam Keluarga. Dialogia, 15(1), 131. 

https://doi.org/10.21154/dialogia.v15i1.1188 

Candrasari, A., Putri, D. E. F., Warraihan., Parisa, V. (2017). Pengaruh 

Lingkungan Terhadap Perkembangan Bahasa Anak. The 5th Urecol 

Proceeding, 972–928. 

Darmiatun, S., & Mayar, F. (2020). Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 

Kolase dengan Menggunakan Bahan Bekas Abstrak. 4(1), 247–257. 

https://doi.org/10.31004/%0Aobsesi.v4i1.327. 

Destiyani, J., Prasetyowati, D., & Purwadi. (2019). Analisis Perkembangan 

Motorik Anak Pada Usia 3-4 Tahun. Seminar Nasional PAUD 2019, 49. 

http://conference.upgris.ac.id/index.php/Snpaud2019/article/view/440 

Dialektika, J., & Pgsd, J. (2016). Kata kunci : konsep dasar, perkembangan 

kognitif, Jean Piaget. 5(1), 1–10. 

Fatmawati, F. A. (2020). Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini. 

Gresik : Caremedia Communication. 

Fitri, M., & Na’imah, N. (2020). Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan 



144 | Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 

Moral Pada Anak Usia Dini. Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak 

Usia Dini, 3(1), 1–15. https://doi.org/10.24042/ajipaud.v3i1.6500 

Fitriani, R., & Adawiyah, R. (2018). Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 

Dini. Jurnal Golden Age, 2(01), 25. 

https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.742 

Indraswari, L. (2016). Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

Dini Melalui Kegiatan Mozaik di Taman Kanak-Kanak Pembina 

Agama. Jurnal Pesona, Vol 1(No. 1), 1–13. 

Isna, A. (2019). Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Al-Athfal, 2(2), 62–

69. 

Juwantara, R. A. (2019). Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget pada 

Tahap Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun dalam Pembelajaran 

Matematika. Al-Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, 9(1), 27. https://doi.org/10.18592/aladzkapgmi.v9i1.3011 

Khairiah, D. (2018). Assesmen Perkembangan Sosio-emosional Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Al Athfal: Jurnal Kajian Perkembangan 

Anak Dan Manajemen Pendidikan Usia Dini, 1(1), 1–22. 

Kholilullah, Hamdan, H. (2020). Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. 

Jurnal Penelitian Sosial Dan Keagamaan, 10(Juni), 75–94. 

Lubis, R., Afifah, J., Faizera, J., R., Dewi, N., Dongoran, R., Badriah, S., L. 

(2024). Karakteristik Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Pada Anak 

Usia Dini. 6, 2266–2282. https://doi.org/10.47476/reslaj.v6i6.2735 

Marimbi. (2019). Tumbuh Kembang, Status Gizi, dan Imunisasi Dasar Balita. 

Penerbit Nuha Medika Yogyakarta. 

Nelwati, S., & Rahman, H. K. (2022). Analisis Teori Kogntif Jean Piaget 

Terhadap Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Sekolah Dasar. Jurnal 

Riset Pendidikan Dasar Dan Karakter, 4(1), 13–22. 

Nurasyiah, R., & Atikah, C. (2023). Karakteristik Perkembangan Anak Usia 

Dini. Khazanah Pendidikan, 17(1), 75. 

https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.15397 

Pradita, E. L., Kumala Dewi, A., Nasywa Tsuraya, N., & Fauziah, M. (2024). 

Peran Orang Tua dalam Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini. Indo-

MathEdu Intellectuals Journal, 5(1), 1238–1248. 

https://doi.org/10.54373/imeij.v5i1.883 



Nurjannah, S.Pd., M.Pd. |  145 

Pratiwi. W. (2017). Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini. Manajemen 

Pendidikan Islam , 5, 106–117. 

Primayana, K. H. (2020). Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 

Berbantuan Media Kolase Pada Anak Usia Dini. 4(4), 91–100. 

Ramadhan Lubis, Jihan Afifah, Jihan Ramadhani Faizera, Naila Dewi, S., & 

Ramadani Dongoran, Siti Lailatul Badriah, W. L. M. (2024). 

Karakteristik Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Pada Anak Usia 

Dini. 6, 2266–2282. https://doi.org/10.47476/reslaj.v6i6.2735 

Retnaningrum, W., & Umam, N. (2021). Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini Melalui Permainan Mencari Huruf. Jurnal Tawadhu, 5(1), 25–34. 

Rosita Wondal, Rita Samad, D. K. (2020). Peran Permainan Ludo Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal 

Ilmiah Cahaya Paud, 2(1), 106–116. 

https://doi.org/10.33387/cp.v2i1.2068 

Rudiyanto., A. (2016). Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus 

Anak Usia Dini. (Lampung: Darussalam Press Lampung). 

Sinaga, B., & Choiriyah. (2023). Implementasi Teori Perkembangan Kognitif 

Jean Piaget Di Highscope Bekasi. Seroja, 2(5), 271–281. 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja 

Soetijoningsih. (2018). Tumbuh Kembang Anak Edisi 2. Jakarta : Buku 

Kedokteran EGC. 

Suryani, A. W. (2022). Analisis Metode Cerita Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Di Taman Kanak_Kanak Az-Zahra 

Jangkat. 

Susilowati & Endang. (2016). Pola Asuh dan Perkembangan Anak Usia 

Prasekolah. Artikel Unnisula, Vol. 1(No. 126), 33–42. 

Syahnaz, A., Widiandari, F., Khoiri Risalah, N., & Khoiri, N. (2023). Konsep 

Kecerdasan Spiritual pada Anak Usia Sekolah Dasar. Risalah, Jurnal 

Pendidikan Dan Studi Islam, 9(2), 868–879. 

https://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalah/article/view/493 

Tameon, S. M. (2018). Peran Bermain Bagi Perkembangan Kognitif dan 

Sosial Anak. 1(1), 26–39. 

Vryanti, A. J., Maiza. D., Anggraini. H., Emilia, L., Azzahra, M., Arastika, P. 



146 | Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 

(2019). Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini, Fisikmotorik, 

Intelektual, Bahasa Dan Emosi. 

Wondal, R., Samad, R., Kore, D. (2020). Peran Permainan Ludo Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal 

Ilmiah Cahaya Paud, 2(1), 106–116. 

https://doi.org/10.33387/cp.v2i1.2068 

Zega, B. K., & Suprihati, W. (2021). Pengaruh Perkembangan Kognitif Pada 

Anak. Veritas Lux Mea (Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen), 3(1), 

17–24. https://doi.org/10.59177/veritas.v3i1.101



 

Nurjannah, S.Pd., M.Pd. |  147 

PROFIL PENULIS 

 

Nurjannah 

Lahir di Pangkajene, 12 Desember 1991. Menyelesaikan 

pendidikan Sarjana pada Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Makassar pada tahun 2013. Kemudian pada tahun 2015 

melanjutkan Program Magister pada Program Studi 

Ilmu Pengetahuan Sosial Kekhususan Pendidikan 

Ekonomi PPs Universitas Negeri Makassar dan lulus 

pada tahun 2017. Saat ini penulis merupakan Dosen 

Tetap pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Selain mengajar, 

penulis juga aktif dalam kegiatan ilmiah seperti pengabdian kepada 

masyarakat dan melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal 

nasional maupun internasional serta telah menghasilkan beberapa book 

chapter. Penulis juga terdaftar sebagai anggota Asosiasi Profesi Pendidik 

Ekonomi Indonesia ASPROPENDO. Dan pernah menjadi Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) pada Kegiatan Kampus Mengajar Angkatan ke-3 dan 

Angkatan 7. 

Email Penulis: nurjannahfe@unm.ac.id 

 

 

 

 

  

mailto:nurjannahfe@unm.ac.id


148 | Karakteristik Perkembangan Anak Sekolah Dasar 

BAB 10 KARAKTERISTIK 
PERKEMBANGAN ANAK SEKOLAH 
DASAR  
Hikmayani Subur, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Negeri Makassar 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan era globalisasi saat ini telah mengantarkan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan berkembang secara signifikan melalui proses 

perubahan dan pembaharuan di berbagai bidang. Melalui pendidikan, semua 

orang dapat dengan mudah meningkatkan keterampilan dan meningkatkan 

daya tahan dalam menghadapi berbagai tantangan sebagai akibat dari 

masifnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini (Ridwan et 

al., 2021). Ilmu pendidikan yang menjadi elemen sentral dalam sejarah 

peradaban manusia membantu manusia dalam mengontrol dan membatasi 

segala tindakan manusia dalam menghadapi berbagai permasalahan terutama 

bagi anak sekolah dasar. 

Pendidikan merupakan landasan utama perkembangan serta kemajuan 

suatu bangsa (Sriatun et al., 2024). Dengan adanya pendidikan, anak di 

sekolah dasar dapat meningkat keterampilan dan kemampuan intelektual 

untuk menghadapi berbagai permasalahan yang terus berkembang sejalan 

dengan perkembangan zaman. Permasalahan yang beragam memerlukan 

pendidikan yang dapat menjadi solusi dalam menghadapi berbagai persoalan 

di era sekarang ini. Unsur-unsur dalam dunia pendidikan yang saling 

berinteraksi menghasilkan sebuah kemampuan intelektual yang berdampak 

positif bagi manusia karena kemampuan intelektual dapat dijadikan landasan 

dalam memecahkan sebuah permasalahan (Isma et al., 2023). 

Sekolah dasar merupakan sekolah yang diperuntukkan untuk pendidikan 

anak pada usia dini. Pendidikan anak pada usia dini sangat penting untuk 
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memberikan pondasi pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi pada anak 

usia dini. Pendidikan formal ini dilaksanakan selama 6 tahun untuk 

membekali anak agar lebih siap menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

Pendidikan sekolah dasar memiliki tujuan vital dalam berkontribusi 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada dalam suatu negara. 

Melalui pendidikan dasar, seorang anak dapat mengembangkan potensi 

dirinya. 

Dewasa ini masih banyak masyarakat baik dari ruang lingkup formal 

maupun non formal belum mengetahui karakteristik perkembangan anak di 

sekolah dasar dan bagaimana kontribusi pendidikan dasar dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang dimiliki 

oleh seorang anak. Padahal pendidikan dasar bagi seorang anak sangat penting 

dalam menunjang kemampuan anak dalam memecahkan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan dasar juga memiliki 

kontribusi positif dalam mempersiapkan anak agar lebih siap dalam 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

Berangkat dari hal tersebut, maka pemahaman dan pembahasan mengenai 

karakteristik perkembangan anak sekolah dasar dalam suatu negara sangat 

penting untuk mengetahui seberapa penting perkembangan anak dalam suatu 

negara. Oleh karena itu, pembahasan mengenai konsep dan karakteristik 

perkembangan anak sekolah dasar serta hal-hal secara umum yang perlu 

diketahui perkembangan pendidikan anak sangat penting untuk 

mempersiapkan individu atau kelompok yang memiliki pengetahuan, 

kemampuan, dan kompetensi yang baik. 

 

 

A. KARAKTERISTIK PENDIDIKAN ANAK SEKOLAH DASAR 

Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan yang diberikan kepada 

anak pada umur 7-12 tahun. Pendidikan sekolah dasar memiliki sistem dan 

metode pengajaran yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya 

(Ananda & Setyawan, 2022). Pendidikan anak sekolah dasar mengambil 

sistem pendidikan yang fleksibel dan terbuka. Hal ini dikarenakan pada usia 

7-12 tahun anak memiliki perkembangan kognitif dan emosional yang pesat. 

Pendidikan di sekolah dasar mengadopsi sistem pendidikan yang 

mengembangkan potensi anak terutama dalam memberikan landasan serta 

pondasi yang kuat untuk proses pendidikan di masa yang akan datang.  
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Pendidikan sekolah dasar berfokus pada pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan anak dalam membaca, berhitung, dan menulis. 

Pendidikan dasar juga berfokus pada perkembangan karakter anak sebagai 

bekal anak dalam berinteraksi dan bertindak dalam berbagai situasi. Salah satu 

karakteristik utama dalam pendidikan anak sekolah dasar adalah proses 

pembelajaran berbasis holistik atau peningkatan kompetensi anak secara 

menyeluruh. Pendidik berperan utama dalam  menyelenggarakan pendidikan 

holistik guna mencetak anak yang siap dan berkompeten dalam menempuh 

pendidikan pada tahap selanjutnya (Afghani et al., 2022).  

Pendidikan anak sekolah dasar tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kemampuan dalam bidang akademik. Akan tetapi, juga berfokus pada 

peningkatan kemampuan anak dalam memecahkan berbagai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, pendidik memberikan fasilitas 

kepada anak untuk belajar dari pengalaman dan memaknai setiap kejadian 

menjadi sebuah ilmu pengetahuan. Pendidikan anak sekolah dasar memiliki 

karakteristik unik yang berfokus pada upaya untuk menarik anak agar 

termotivasi dalam mengikuti setiap proses pembelajaran. 

Pendidikan anak sekolah dasar menggunakan metode pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan. Metode pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

bertujuan untuk meningkatkan semangat anak untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya 

dapat terlaksana dan tercapai secara efektif (Sudarto, 2024). Lebih jauh lagi, 

pendidik sebagai salah satu subjek pendidikan memiliki peran besar dalam 

menunjang keberhasilan penyelenggaraan proses pendidikan. Seorang 

pendidik dituntut untuk memiliki  kemampuan memilih strategi dan metode 

pembelajaran yang tepat yang menunjang kegiatan interaksi, kolaborasi, dan 

kerja sama anak untuk meningkatkan keterampilan sosial anak. 

Pendidikan anak sekolah dasar berfokus pada pengembangan karakter dan 

moral pada anak. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan 

setiap anak tidak hanya berfokus pada peningkatan dan pengembangan 

akademik anak. Akan tetapi, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

pendidik juga berfokus pada pengembangan karakter anak. Nilai tanggung 

jawab, kejujuran, dan perilaku disiplin merupakan 3 pondasi utama yang 

diberikan oleh seorang pendidik. Melalui interaksi dalam proses 

pembelajaran, pendidik mengajarkan pentingnya moral dan etika kepada 

peserta didik guna mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam pengetahuan 



 

Hikmayani Subur, S.Pd., M.Pd. |  161 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afghani, D. R., Prayitno, H. J., Jayanti, E. D., Zsadilla, A., Salsabilla, T. A., 

Saputri, D. E., Septiyanti, N. D., Siswanto, H., & Artikel, H. (2022). 

Budaya Literasi Membaca di Perpustakaan untuk Meningkatkan 

Kompetensi Holistik bagi Siswa Sekolah Dasar. Buletin KKN 

Pendidikan, 4(2), 143–152. 

https://doi.org/10.23917/bkkndik.v4i2.19185 

Ananda, R. A., & Setyawan, A. (2022). Pentingnya Pendidikan Karakter pada 

anak Sekolah Dasar di Era Digital. JPBB: Jurnal Pendidikan, 1(4), 83–

88. 

Hayati, F., Neviyarni, & Irdamurni. (2021). Karakteristik Perkembangan 

Siswa Sekolah Dasar : Sebuah Kajian Literatur. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 5(1), 1809–1815. 

Ilham. (2020). Perkembangan Emosi dan Sosial pada Anak Usia Sekolah 

Dasar. Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Dasar, 4(1), 162–180. 

Isma, A., Isma, A., & Isma, A. (2023). Peta Permasalahan Pendidikan Abad 

21 Indonesia. Jurnal Pendidikan Terapan, 1(3), 11–28. 

Marinda, L. (2020). Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan 

Problematikanya pada Anak Usia Dini. Jurnal Kajian Perempuan Dan 

Keislaman, 13(1), 116–152. 

Mera P.D, Neviyarni S., & Irdamurni. (2020). Perkembangan Bahasa, Emosi, 

Dan Sosial Anak Usia Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. VII No. 1. 

Oktafiana K. (2019). Memaksimalkan Perkembangan Motorik Siswa Sekolah 

Dasar Melalui Pelajaran Penjaskes. Jurnal Tunas Bangsa, Vol. 6, No.2. 

Ridwan, M., Sukri, A., & Syukri, A. (2021). Studi Analisis tentang Makna 

Pengetahuan dan Ilmu Pengetahuan serta Jenis dan Sumbernya. Jurnal 

Penelitian Multidisiplin, 04(01), 31–54. 

http://www.journal.geutheeinstitute.com. 

Sriatun, Sugiono, Kurniasih, N. B., & Hendrizal. (2024). The Essence of 

Education. Journal of Science and Research, 5(2), 440–445. 

https://doi.org/10.51178/jsr.v5i2.1910 



162 | Karakteristik Perkembangan Anak Sekolah Dasar 

Sudarto. (2024). Gambaran Peneerapan Paikem Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Cakrawala Ilmiah, 3(7), 

2173–2186. 

Winarsih, W. E. (2021). Perkembangan Fisik Anak, Problem dan 

Penangananya. Atthiflah: Journal of Early Childhood Islamic 

Education, 8(1), 55–68. 

Zakiyah, S., Hasibuan, N. H., Yasifa, A., Siregar, S. P., & Ningsih, O. W. 

(2024). Perkembangan Anak pada Masa Sekolah Dasar. DIAJAR: 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 3(1), 71–79. 

https://doi.org/10.54259/diajar.v3i1.2338 

   



 

Hikmayani Subur, S.Pd., M.Pd. |  163 

PROFIL PENULIS 

 

Hikmayani Subur, S.Pd., M.Pd. 

Penulis merupakan Dosen pada Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Makassar sejak tahun 2023. 

Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan 

dirinya sebagai dosen, selain pendidikan formal yang 

telah ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai 

pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, 

khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan 

pengabdian. Beberapa buku yang penulis telah hasilkan, di antaranya 

Pengantar Akuntansi, Ekonomi Kreatif dan Ekonomi Pertanian. Selain itu, 

penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal 

nasional maupun internasional. Penulis juga aktif mengikuti kegiatan 

workshop/seminar/lokakarya tertentu. 

Email: hikmayani.subur@unm.ac.id 

  

 

  



164 | Karakteristik Perkembangan Anak Sekolah Menengah Pertama 

BAB 11 KARAKTERISTIK 
PERKEMBANGAN ANAK SEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA 
Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I 
Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman 
Kab. Semarang 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Masa remaja awal, khususnya pada usia Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), merupakan periode perkembangan yang penting dalam kehidupan 

individu. Pada tahap ini, anak mengalami berbagai perubahan yang signifikan 

dalam aspek fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang akan mempengaruhi 

perkembangan kepribadian serta interaksi mereka dengan lingkungan 

sekitarnya (Santrock, 2018). Perubahan-perubahan ini sering kali membawa 

tantangan bagi remaja dalam menyesuaikan diri, baik dalam konteks 

akademik maupun sosial. Oleh karena itu, pemahaman mengenai karakteristik 

perkembangan anak usia SMP menjadi sangat penting bagi pendidik, orang 

tua, serta pihak-pihak yang berperan dalam pembinaan remaja. 

Secara fisik, masa ini ditandai dengan percepatan pertumbuhan yang 

dipengaruhi oleh perubahan hormonal. Anak-anak mengalami pertumbuhan 

tinggi dan berat badan yang pesat, serta munculnya ciri-ciri seksual sekunder 

seperti perubahan suara pada laki-laki dan perkembangan payudara pada 

perempuan (Desmita, 2017). Perubahan fisik yang cepat ini dapat 

menyebabkan ketidakpercayaan diri dan kecemasan, terutama jika remaja 

merasa berbeda dari teman-teman sebayanya. Oleh sebab itu, dukungan dari 

lingkungan sekitar sangat diperlukan agar mereka dapat menerima perubahan 

yang terjadi pada tubuh mereka dengan lebih positif. 
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Dalam aspek kognitif, remaja mulai mampu berpikir secara lebih abstrak 

dan logis dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Mereka mulai dapat 

memahami konsep-konsep yang kompleks dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta reflektif (Piaget dalam Yusuf, 2020). Namun, pada tahap 

ini, pola pikir mereka masih cenderung egosentris, di mana mereka merasa 

bahwa pandangan dan perasaan mereka adalah yang paling benar. Hal ini 

sering kali menyebabkan konflik dengan orang tua dan guru karena adanya 

perbedaan sudut pandang. Oleh karena itu, pendekatan yang komunikatif dan 

berbasis pemahaman sangat diperlukan dalam mendampingi perkembangan 

kognitif remaja. 

Perubahan emosional yang terjadi pada remaja juga tidak kalah penting. 

Perubahan hormon yang cepat dapat menyebabkan ketidakstabilan emosi, 

sehingga remaja cenderung mudah tersinggung, marah, atau merasa sedih 

tanpa alasan yang jelas (Hurlock, 2019). Mereka juga mulai mencari identitas 

diri dan merasa perlu diakui oleh orang lain, terutama teman sebaya. Proses 

pencarian jati diri ini sering kali diwarnai dengan eksperimen dalam gaya 

berpakaian, hobi, dan sikap terhadap aturan sosial. Oleh karena itu, peran 

orang tua dan pendidik dalam memberikan bimbingan tanpa mengekang 

menjadi faktor penting dalam perkembangan emosional remaja. 

Secara sosial, anak usia SMP mulai beralih dari ketergantungan terhadap 

keluarga ke interaksi yang lebih luas dengan teman sebaya. Mereka memiliki 

keinginan besar untuk diterima dalam kelompok, sehingga cenderung 

mengikuti norma-norma yang ada dalam kelompok tersebut (Susanto, 2021). 

Hubungan dengan lawan jenis juga mulai berkembang, meskipun sering kali 

masih bersifat eksploratif dan belum stabil. Konteks sosial ini memberikan 

tantangan bagi remaja dalam memahami hubungan interpersonal serta 

konsekuensi dari tindakan mereka. Oleh karena itu, pendidikan karakter dan 

keterampilan sosial sangat diperlukan untuk membantu mereka dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat dan positif. 

Secara keseluruhan, perkembangan anak usia SMP mencakup perubahan 

yang kompleks dan saling berkaitan. Pemahaman mengenai karakteristik 

perkembangan ini sangat penting agar orang tua, pendidik, serta masyarakat 

dapat memberikan dukungan yang optimal bagi remaja dalam menjalani masa 

transisi ini. Dengan pendekatan yang tepat, remaja dapat tumbuh dan 

berkembang secara sehat, baik dalam aspek fisik, kognitif, emosional, maupun 

sosial. 
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B. PERKEMBANGAN FISIK ANAK SMP 

1. Ciri-Ciri Perkembangan Fisik pada Masa Remaja Awal 

Masa remaja awal merupakan periode perkembangan yang ditandai 

oleh perubahan fisik yang cepat akibat pengaruh hormonal. Perubahan ini 

menandai transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dikenal 

sebagai pubertas (Santrock, 2018). Pubertas merupakan proses biologis 

yang melibatkan perubahan dalam sistem endokrin, yang merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi serta munculnya ciri-

ciri seksual sekunder. Perubahan ini sering kali membawa dampak 

psikologis bagi remaja, seperti ketidaknyamanan terhadap perubahan 

tubuh dan peningkatan kesadaran terhadap citra diri (Papalia et al., 2020). 

Oleh karena itu, memahami ciri-ciri perkembangan fisik pada masa 

remaja awal menjadi penting bagi orang tua, pendidik, serta tenaga 

kesehatan dalam memberikan bimbingan yang tepat. 

a. Percepatan Pertumbuhan 

Salah satu ciri utama perkembangan fisik pada masa remaja awal 

adalah percepatan pertumbuhan atau growth spurt. Perkembangan ini 

ditandai dengan peningkatan tinggi dan berat badan yang terjadi 

dalam waktu relatif singkat. Pada umumnya, remaja perempuan 

mengalami percepatan pertumbuhan lebih awal, yaitu sekitar usia 10–

12 tahun, sedangkan remaja laki-laki mengalaminya sekitar usia 12–

14 tahun (Hurlock, 2019). Akibat pertumbuhan yang cepat, beberapa 

remaja mengalami ketidakseimbangan proporsi tubuh, seperti tangan 

dan kaki yang tumbuh lebih cepat dibandingkan bagian tubuh lainnya. 

Hal ini dapat menyebabkan remaja merasa canggung dalam bergerak 

dan beraktivitas. Selain itu, pertumbuhan tulang yang pesat dapat 

menimbulkan nyeri ringan pada sendi atau tulang yang dikenal 

sebagai growing pains (Desmita, 2017). 

b. Perubahan Ciri-Ciri Seksual Primer 

Ciri-ciri seksual primer mengacu pada perubahan organ reproduksi 

yang menandai kesiapan tubuh untuk fungsi reproduksi. Pada laki-

laki, perubahan ini meliputi pembesaran testis dan penis serta 

produksi sperma pertama atau spermarche yang biasanya terjadi 

antara usia 12–14 tahun (Santrock, 2018). Sementara itu, pada 

perempuan, perubahan ini melibatkan perkembangan ovarium, 

pematangan sel telur, serta menstruasi pertama atau menarche yang 
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umumnya terjadi sekitar usia 10–14 tahun (Papalia et al., 2020). 

Perubahan ini menunjukkan bahwa sistem reproduksi remaja mulai 

aktif, meskipun secara emosional mereka masih dalam tahap adaptasi 

terhadap perubahan tersebut. 

c. Perkembangan Ciri-Ciri Seksual Sekunder 

Selain perubahan pada organ reproduksi, remaja juga mengalami 

perkembangan ciri-ciri seksual sekunder, yaitu perubahan fisik yang 

tidak berkaitan langsung dengan reproduksi tetapi menandakan 

kedewasaan seksual. Pada laki-laki, ciri ini meliputi pertumbuhan 

rambut di wajah, ketiak, dan area kemaluan, perubahan suara menjadi 

lebih berat, serta peningkatan massa otot dan lebar bahu (Hurlock, 

2019). Sementara itu, pada perempuan, perubahan ini mencakup 

pertumbuhan payudara, pertumbuhan rambut di area kemaluan dan 

ketiak, serta perubahan bentuk tubuh yang lebih berlekuk akibat 

peningkatan lemak di area pinggul dan paha (Santrock, 2018). 

Perubahan ini sering kali mempengaruhi citra tubuh remaja dan dapat 

menimbulkan rasa percaya diri atau sebaliknya, rasa cemas terhadap 

penampilan mereka. 

d. Perubahan Komposisi Tubuh dan Otot 

Seiring dengan pertumbuhan fisik yang pesat, terjadi perubahan 

komposisi tubuh antara laki-laki dan perempuan. Pada laki-laki, 

terjadi peningkatan massa otot yang lebih signifikan dibandingkan 

perempuan, sedangkan perempuan mengalami peningkatan jumlah 

lemak tubuh (Papalia et al., 2020). Akibat perubahan ini, remaja laki-

laki cenderung memiliki kekuatan fisik yang lebih besar, sedangkan 

perempuan mengalami perubahan bentuk tubuh yang lebih berlekuk. 

Perbedaan ini sering kali menjadi sumber ketidakpuasan terhadap 

tubuh, terutama pada remaja perempuan yang menghadapi tekanan 

sosial terkait standar kecantikan. Oleh karena itu, penting bagi remaja 

untuk mendapatkan edukasi mengenai pentingnya pola hidup sehat, 

termasuk olahraga teratur dan pola makan seimbang untuk menjaga 

kesehatan tubuh mereka. 

e. Perubahan Kulit dan Rambut 

Perubahan hormonal pada masa remaja juga mempengaruhi kondisi 

kulit dan rambut. Salah satu perubahan yang umum terjadi adalah 

peningkatan produksi minyak oleh kelenjar sebaceous, yang dapat 
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A. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembangan yang penuh 

dengan perubahan signifikan, baik secara fisik, kognitif, emosional, maupun 

sosial. Pada rentang usia sekolah menengah atas (SMA), yaitu sekitar 15–18 

tahun, individu mengalami berbagai perubahan yang membentuk identitas diri 

dan pola pikirnya di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

karakteristik perkembangan anak SMA menjadi penting, terutama bagi para 

pendidik, orang tua, serta pihak-pihak yang terlibat dalam pembinaan dan 

pendidikan remaja (Santrock, 2018).  

Secara umum, masa remaja akhir ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan berpikir abstrak dan logis, eksplorasi identitas diri, serta 

pencarian kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan. Mereka mulai 

mengembangkan pemahaman yang lebih kompleks terhadap dunia, 

mempertanyakan norma dan nilai yang ada, serta mencari makna dalam 

hubungan sosial dan emosional yang mereka bangun (Papalia & Martorell, 

2021). Perubahan-perubahan ini sering kali memunculkan tantangan baik bagi 

remaja itu sendiri maupun bagi lingkungan sekitarnya. 

Faktor yang memengaruhi perkembangan anak SMA sangat beragam, 

mencakup aspek biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan. Dari segi 

biologis, remaja mengalami perubahan fisik yang signifikan akibat pubertas, 

yang dapat memengaruhi kepercayaan diri dan interaksi sosial mereka. Secara 

psikologis, mereka mulai mengalami perkembangan emosi yang lebih 

kompleks, yang sering kali diiringi dengan perubahan suasana hati yang 
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fluktuatif (Steinberg, 2017). Sementara itu, dalam aspek sosial, hubungan 

dengan teman sebaya menjadi semakin penting, sering kali lebih dominan 

dibandingkan hubungan dengan keluarga. Lingkungan, baik dalam bentuk 

sekolah, keluarga, maupun media sosial, juga memainkan peran besar dalam 

membentuk pola pikir dan perilaku remaja. 

Selain itu, perkembangan kognitif pada masa ini juga mengalami 

kemajuan pesat. Remaja mulai dapat berpikir secara lebih kritis, 

mempertanyakan otoritas, serta membangun argumentasi yang lebih matang. 

Mereka mulai mengembangkan pemahaman moral yang lebih mendalam dan 

mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk memberikan bimbingan 

yang sesuai agar mereka dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

bertanggung jawab (Bjorklund & Causey, 2018). 

Dalam konteks pendidikan, memahami karakteristik perkembangan 

remaja SMA menjadi krusial untuk merancang strategi pembelajaran yang 

efektif. Pembelajaran yang hanya berfokus pada aspek akademik tanpa 

memperhitungkan perkembangan psikososial mereka dapat menghambat 

proses pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih 

holistik dan inklusif perlu diterapkan, dengan mempertimbangkan faktor 

psikologis, sosial, serta lingkungan dalam mendukung perkembangan mereka. 

Dengan memahami karakteristik perkembangan anak SMA, kita dapat 

membantu mereka menjalani masa remaja dengan lebih baik dan mendukung 

mereka dalam mencapai potensi maksimalnya. Oleh karena itu, pembahasan 

dalam bab ini akan menguraikan secara lebih mendalam tentang aspek-aspek 

perkembangan yang terjadi pada masa remaja akhir serta implikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. 

 

 

B. PERKEMBANGAN FISIK PADA ANAK SEKOLAH MENENGAH 

ATAS 

Masa remaja akhir ditandai dengan perubahan biologis yang signifikan 

akibat proses pubertas. Pubertas pada remaja laki-laki dan perempuan 

berlangsung dalam waktu yang berbeda, tetapi secara umum terjadi 

peningkatan hormon yang berdampak pada pertumbuhan fisik yang pesat 
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(Santrock, 2018). Hormon testosteron pada laki-laki dan estrogen pada 

perempuan berperan dalam pembentukan karakteristik seksual sekunder. 

Pada remaja laki-laki, perubahan fisik yang umum terjadi meliputi 

peningkatan tinggi badan, perkembangan massa otot, perubahan suara 

menjadi lebih berat, serta pertumbuhan rambut di wajah dan tubuh. Sementara 

itu, pada remaja perempuan, terjadi perkembangan payudara, pelebaran 

pinggul, serta perubahan siklus menstruasi yang menandai kesiapan organ 

reproduksi (Papalia & Martorell, 2021). 

Perubahan fisik yang cepat dapat memengaruhi persepsi diri dan interaksi 

sosial remaja. Beberapa remaja merasa percaya diri dengan perubahan tubuh 

mereka, sementara yang lain mungkin mengalami kecemasan atau kurangnya 

rasa percaya diri akibat perubahan yang mereka alami. Faktor ini dapat 

memengaruhi kesejahteraan emosional dan perilaku sosial mereka (Steinberg, 

2017). Misalnya, remaja yang mengalami pubertas lebih awal atau lebih 

lambat dibandingkan teman sebayanya mungkin mengalami tekanan sosial 

yang lebih tinggi. Selain itu, perubahan fisik juga berdampak pada aktivitas 

sehari-hari remaja, termasuk olahraga, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi 

sosial. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekolah sangat penting dalam 

membantu remaja menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan ini 

(Bjorklund & Causey, 2018). 

Masa remaja akhir juga dikaitkan dengan berbagai tantangan kesehatan 

fisik. Beberapa masalah kesehatan yang umum terjadi meliputi obesitas, 

gangguan makan seperti anoreksia dan bulimia, serta risiko cedera akibat 

aktivitas fisik yang intens. Kurangnya pola hidup sehat, seperti kurangnya 

olahraga dan pola makan yang tidak seimbang, juga dapat berdampak pada 

kesehatan jangka panjang remaja (Santrock, 2018). Penting bagi remaja untuk 

memahami pentingnya pola makan yang seimbang, olahraga teratur, serta 

kebiasaan hidup sehat lainnya agar dapat mendukung perkembangan fisik 

yang optimal. Pendidikan kesehatan di sekolah dan dukungan dari keluarga 

dapat berperan dalam mendorong gaya hidup sehat pada remaja (Papalia & 

Martorell, 2021). 
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C. PERKEMBANGAN KOGNITIF PADA ANAK SEKOLAH 

MENENGAH ATAS 

Perkembangan kognitif merujuk pada proses mental yang melibatkan 

pemikiran, pemahaman, pembelajaran, dan pengolahan informasi. Pada anak 

sekolah menengah atas (SMA), perkembangan kognitif menjadi sangat 

penting karena mereka berada pada tahap transisi menuju kedewasaan, di 

mana kemampuan berpikir abstrak dan kritis mulai berkembang secara 

signifikan. 

Jean Piaget, seorang psikolog perkembangan, mengemukakan bahwa 

anak-anak melalui serangkaian tahap perkembangan kognitif. Pada usia 

remaja, mereka berada pada tahap "operasi formal", di mana mereka mulai 

mampu berpikir secara logis dan abstrak. Remaja dapat memahami konsep-

konsep yang kompleks, merencanakan masa depan, dan mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan dalam pengambilan keputusan. adapun karakteristik 

perkembangan kognitif di sekolah menengah atas yaitu: 

1. Berpikir Abstrak: Remaja SMA mulai mampu memahami ide-ide yang 

tidak konkret, seperti filosofi, etika, dan teori ilmiah. 

2. Berpikir Kritis: Mereka dapat menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, dan membuat keputusan berdasarkan bukti. 

3. Kemampuan Memecahkan Masalah: Remaja mulai mengembangkan 

strategi untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks, baik dalam 

konteks akademis maupun kehidupan sehari-hari. 

4. Metakognisi: Remaja mulai menyadari proses berpikir mereka sendiri, 

yang memungkinkan mereka untuk mengatur dan mengontrol cara 

mereka belajar. 

Sementara itu, faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu: 

1. Lingkungan Sosial: Interaksi dengan teman sebaya, guru, dan keluarga 

dapat mempengaruhi cara berpikir dan pemecahan masalah remaja. 

2. Pendidikan: Kurikulum yang menantang dan metode pengajaran yang 

inovatif dapat merangsang perkembangan kognitif. 

3. Pengalaman Pribadi: Pengalaman hidup, baik positif maupun negatif, 

dapat membentuk cara remaja memahami dunia di sekitar mereka. 

Pendidikan di tingkat SMA harus dirancang untuk mendukung perkembangan 

kognitif remaja. Ini termasuk: 

1. Mendorong diskusi dan debat di kelas untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 
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A. PENDAHULUAN 

Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan, tidak hanya sebagai 

pengajar tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator bagi 

peserta didik (Sanjaya, 2020; Hamalik, 2018; Sudjana, 2017) Dengan 

berbagai peran tersebut, guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk masa depan generasi 

muda. Guru adalah sosok yang berperan dalam mencetak generasi muda yang 

cerdas, berakhlak, dan siap menghadapi masa depan.  

Di Indonesia, peran dan tugas guru diatur dalam beberapa regulasi, 

diantaranya : Guru adalah tenaga profesional yang bertugas mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik (Undang-Undang No.14 Tahun 2005), tugas utama guru dalam 

proses pembelajaran dan pengembangan karakter peserta didik (Peraturan 

Pemerintah No.19 Tahun 2007), serta perlunya kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru, termasuk kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian (Permendikbud No.16 Tahun 2007). Keberadaan aturan tentang 

peran guru sangat penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan 

berjalan dengan baik dan profesional. Guru tidak hanya bertugas mengajar, 

tetapi juga membimbing, memotivasi, dan menjadi teladan bagi peserta didik. 

Dengan adanya regulasi yang jelas, diharapkan kualitas pendidikan semakin 

meningkat dan menghasilkan generasi yang cerdas, berkarakter, serta siap 

menghadapi tantangan masa depan. 
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Guru sangat berperan penting bagi peserta didik karena beberapa alasan 

berikut: 1) guru menyampaikan ilmu pengetahuan dan keterampilan; Guru 

bertanggung jawab untuk mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. Dengan pendidikan yang baik, peserta didik memiliki bekal 

untuk mencapai kesuksesan di dunia kerja dan kehidupan, 2) guru membentuk 

karakter dan moralitas; Selain mengajarkan materi akademik, guru juga 

berperan dalam membentuk karakter peserta didik. Guru menanamkan nilai-

nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, dan kepedulian 

sosial yang menjadi dasar bagi mereka dalam menjalani kehidupan, 3) guru 

menjadi sumber inspirasi dan motivasi; Seorang guru dapat menjadi sosok 

yang menginspirasi peserta didik untuk mencapai cita-cita mereka. Guru yang 

mendukung, memahami, dan memberikan dorongan kepada peserta didik 

untuk dapat meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar mereka, 4) 

guru mengembangkan keterampilan sosial dan emosional; Guru tidak hanya 

mengajarkan akademik, tetapi juga membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, 

kepemimpinan, serta pengendalian emosi. Keterampilan ini sangat penting 

untuk kehidupan sosial dan profesional di masa depan, dan 5) guru membantu 

siswa dalam menemukan potensi dan minatnya; Guru dapat mengidentifikasi 

bakat dan minat peserta didik serta membantu mereka mengembangkannya. 

Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat memilih jalur pendidikan dan 

karier yang sesuai dengan kemampuan dan passion mereka.  

Dengan bimbingan para guru, peserta didik dapat menjadi individu yang 

mandiri, berwawasan luas, dan mampu berkontribusi bagi masyarakat serta 

negara. Oleh karena itu, peran guru sangatlah krusial dalam membentuk masa 

depan generasi muda dan menentukan kemajuan suatu bangsa. 

 

 

B. DEFINISI PERAN GURU 

Guru  merupakan  pendidik  atau  profesional  dengan  tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Menurut Peraturan 

Pemerintahan Pendidikan Nasional (2005), guru adalah jabatan fungsional, 

yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, wewenang dan 

hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya 
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didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.Peran 

guru merupakan tingkah laku  yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang guru (Sadulloh, 2014). Untuk mencapai 

keberhasilan pendidikan, pendidik atau guru memiliki peran penting sebagai 

penentu keberhasilan kependidikan, sebab seorang guru adalah faktor utama 

terhadap keberhasilan pendidikan. 

Peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

berkaitan  yang  dilakukan  dalam  situsi  tertentu  serta  berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang 

menjadi tujuannya (Usman, 2006). Keberadaan guru sebagai salah satu 

komponen pendidikan, tidak hanya sebagai tenaga pengajar saja melainkan 

juga sebagai pendidik, artinya guru tidak hanya memberikan konsep berfikir 

melainkan juga harus dapat menumbuhkan prakarsa motivasi, dan aktualisasi 

pada diri peserta didik ke arah pencampaian tujuan pendidikan nasional yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Prey Katz mengemukakan peran guru adalah sebagai 

komunikator,  sahabat,  pemberi  inspirasi  dan  dorongan,  pembimbing, dan 

pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai 

bahan yang diajarkan (Mulyasa, 2013). Pada dasarnya memang [eran guru 

sangat dibutuhkan di dalam dunia pendidikan karena peran guru sebagai faktor 

utama kesuksesan belajar peserta didik. Adapun pendapat lain yang 

membahas peran guru yaitu menurut Yamin dan Maisah bahwa Guru memiliki 

peran strategis dalam pembelajaran dan membantu perkembangan peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya, minat, bakat, kemampuan, dan 

potensi- potensi yang dimiliki oleh peserta didik akan berlangsung secara 

optimal dengan bantuan guru. Gurus  harus  berpacu dalam pembelajaran, 

dengan memberikan kemudahan belajar bagi   seluruh   peserta   didik   agar   

dapat   mengembangkan potensinya secara optimal (Winaryati, 2014). 

Dalam perspektif modern, peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan 

materi pelajaran di kelas, tetapi juga mencakup berbagai aspek yang 

mendukung perkembangan peserta didik secara komprehensif. Menurut 

Adams dan Dickey dalam Hamalik (2010), peran guru mencakup empat aspek 

utama, yaitu: 

1. Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 

Sebagai pengajar, guru bertanggung jawab untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik dengan metode yang efektif dan sesuai 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu faktor terpenting untuk mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sayangnya, sistem pendidikan di 

Indonesia sampai saat ini masih terus menemui beragam tantangan. Berbagai 

permasalahan yang dihadapi peserta didik tidak hanya berhubungan dengan 

faktor akademik tetapi juga meliputi aspek sosial, lingkungan, ekonomo dan 

psikologis. Keseluruhan aspek ini berkaitan erat dalam memengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam menempuh pendidikan. 

Menurut Bandi (2011), pendidikan adalah upaya yang disengaja untuk 

membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka sehingga mereka dapat 

menjalani kehidupan sebaik mungkin. Setiap siswa mempunyai potensi positif 

yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Sementara, Evinna (2016) 

berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses belajar yang 

kondusif agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi 

dirinya, memiliki kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian, 

kekuatan spiritual keagamaan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Tantangan besar yang dihadapi para peserta didik dalam sistem 

pendidikan Indonesia, dimulai dari kualitas pengajaran, akses terhadap 

pendidikan yang belum merata, hingga tekanan akademik yang tinggi. 

Sebagai contoh, masih terdapat kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah 

pedesaan dengan perkotaan yang mengakibatkan ketimpangan pada akses dan 

kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Faktor ekonomi juga 

mengambil peran penting dalam memastikan keberlanjutan pendidikan 
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seseorang, di mana banyak anak dari keluarga kurang mampu mengalami 

kesulitan dalam memperoleh fasilitas pendidikan yang layak. 

Di sisi lain, beban akademik yang berat menjadi salah satu faktor utama 

penyebab stres di kalangan peserta didik. Sistem pendidikan yang lebih 

berorientasi pada pencapaian akademik sering kali mengabaikan aspek 

perkembangan psikososial siswa. Hal ini menyebabkan tekanan mental yang 

tinggi, yang berdampak pada kesehatan mental dan kesejahteraan emosional 

peserta didik. Selain itu, tekanan dari orang tua dan lingkungan sosial juga 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan dan stres 

di kalangan siswa. 

Selain masalah akademik dan psikologis, peserta didik juga menghadapi 

tantangan sosial yang kompleks. Interaksi dengan teman sebaya, tekanan 

kelompok, dan bullying menjadi bagian dari kehidupan sosial yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan emosional mereka. Bullying, baik dalam bentuk 

fisik maupun cyberbullying, semakin meningkat dengan pesatnya 

perkembangan teknologi dan media sosial. Hal ini mengakibatkan gangguan 

emosional yang signifikan bagi siswa, bahkan dapat berdampak pada prestasi 

akademik dan kesehatan mental mereka. 

Pendidikan karakter yang seharusnya menjadi bagian integral dari sistem 

pendidikan sering kali masih kurang diimplementasikan secara efektif. 

Padahal, pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk kepribadian 

dan etika peserta didik agar mampu berkembang menjadi individu yang lebih 

baik. Kurangnya pendidikan karakter sering kali menyebabkan perilaku 

menyimpang di kalangan siswa, seperti tindakan tidak disiplin, rendahnya rasa 

tanggung jawab, dan kurangnya empati terhadap sesama. 

Dengan memahami berbagai permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik di Indonesia, maka diperlukan solusi yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Solusi tersebut mencakup pendekatan akademik, psikologis, 

sosial, serta dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar. Kerjasama antara 

guru, orang tua, dan pemerintah sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa 

secara optimal. 

Sebagai pendidik, seorang guru harus mampu memahami karakteristik 

setiap individu siswa karena siswa yang diajak bekerja sama merupakan 

individu unik yang berbeda satu sama lain. Mereka berasal dari latar belakang 

yang berbeda-beda dan mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Dengan 
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adanya kepedulian terhadap perkembangan peserta didik yang akan 

mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan, maka setiap orang yang 

bekerja di bidang pendidikan perlu memberikan perhatian terhadap hal 

tersebut. 

 

 

B. GAMBARAN UMUM PERMASALAHAN PESERTA DIDIK 

Masalah merupakan suatu kesenjangan antara apa yang seharusnya terjadi 

dengan apa yang sudah terjadi tentang suatu perihal, atau kesenjangan antara 

kenyataan yang terjadi dengan yang seharusnya terjadi serta harapan dan 

kenyataannya (Creswel, 2002). Masalah, secara sederhana bisa dimaknai 

sebagai segala sesuatu yang menghambat, merintangi atau mempersulit 

seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. Bentuk-bentuk dari hambatan 

beranekaragam, contohnya godaan atau gangguan baik dari dalam atau dari 

luar dan tantangan yang timbul dari situasi kehidupan seseorang. Berikut ini, 

sejumlah permasalahan umum yang dihadapi peserta didik di Indonesia; 

1. Rendahnya Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Jika motivasi belajar rendah, maka akan 

berdampak signifikan terhadap prestasi akademik peserta didik. Motivasi 

dalam proses pembelajaran, menurut Wina Sanjaya (2010:249) 

merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering kali 

terjadi, peserta didik kurang berprestasi bukan disebabkan oleh faktor 

kemampuan akademinya yang kurang, akan tetapi kurangnya motivasi 

untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala 

kemampuannya.  

Peserta didik yang kurang termotivasi cenderung memiliki nilai yang 

rendah, sering absen dan berisiko tinggi untuk putus sekolah. Selain itu, 

kurangnya motivasi juga dapat mempengaruhi perkembangan psikologis 

siswa, seperti menurunnya rasa percaya diri dan meningkatnya perilaku 

negatif. Beberapa faktor penyebab rendahnya motivasi belajar peserta 

didik diantaranya;  

a. Metode pengajaran yang disajikan guru monoton, kurang menarik dan 

tidak interaktif sehingga membuat siswa merasa bosan dan 

kehilangan minat dalam belajar, 
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